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ABSTRAK

Dzahabiyyah, Amirah Salsabila Syahirah Fatin. 2024. Implementasi Panel Vector Error
Correction Model (PVECM) Dalam Menganalisis Hubungan Indeks
Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Kemiskinan.
Skripsi. Program Studi Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Hj. Sri
Harini, M.Si. (1) Juhari, M.Si.

Kata Kunci : Panel Vector Error Correction Model (PVECM), Indeks Pembangunan
Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, Kemiskinan.

Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan tingkat
kemiskinan merupakan indikator yang mencerminkan kesejahteraan sosial dan kualitas
pembangunan suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
hubungan kausalitas antara IPM, TPT, dan kemiskinan serta mendeskripsikan hasil dari
Panel Vector Error Correction Model (PVECM). Data yang digunakan adalah data panel
dari Kab/Kota di Jawa Timur selama periode waktu 2017-2023. Hasil dari analisis
penelitian ini adalah terdapat hubungan kausalitas dua arah antara variabel IPM, TPT, dan
kemiskinan. Selain itu, didapatkan PVECM(2) sebagai model terbaik berdasarkan nilai
Akaike Information Criterion (AIC) terkecil. Kesimpulan yang didapatkan adalah IPM
dalam jangka panjang dipengaruhi PM, sedangkan dalam jangka pendek dipengaruhi PM,
TPT, dan IPM sendiri. PM dalam jangka panjang dipengaruhi IPM dan dalam jangka
pendek dipengaruhi PM sendiri, TPT, dan IPM. Untuk TPT dalam jangka panjang
dipengaruhi TPT sendiri dan PM, sedangkan dalam jangka pendek dipengaruhi oleh PM
dan TPT itu sendiri.
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ABSTRACT

Dzahabiyyah, Amirah Salsabila Syahirah Fatin. 2024. Implementation of the Panel
Vector Error Correction Model (PVECM) in Analyzing the Relationship
between the Human Development Index, Open Unemployment Rate, and
Poverty. Thesis. Mathematics Study Program, Faculty of Science and Technology,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisors: (1) Prof.
Dr. Hj. Sri Harini, M.Si. (I) Juhari, M.Si.

Keywords: Panel Vector Error Correction Model (PVECM), Human Development Index,
Open Unemployment Rate, Poverty.

The Human Development Index (HDI), Open Unemployment Rate (TPT), and poverty rate
are indicators that reflect social welfare and the quality of development in a region. This
study aims to investigate the causal relationship between HDI, TPT, and poverty, as well
as to describe the results from the Panel Vector Error Correction Model (PVECM). The
data used are panel data from districts/cities in East Java during the period of 2017-2023.
The results of this analysis indicate that there is a bidirectional causal relationship between
the variables HDI, TPT, and poverty. Furthermore, the PVECM(2) is identified as the best
model based on the smallest Akaike Information Criterion (AIC) value. The conclusions
drawn are that HDI in the long term is influenced by poverty, while in the short term, it is
influenced by poverty, TPT, and itself. Poverty in the long term is influenced by HDI, while
in the short term, it is influenced by itself, TPT, and HDI. For TPT, in the long term, it is
influenced by itself and poverty, while in the short term, it is influenced by poverty and
itself.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Analisis runtut waktu (time series) adalah suatu metode kuantitatif yang
mencakup teknik statistika yang digunakan untuk meramalkan masa depan
berdasarkan pola data masa lalu yang dikumpulkan secara teratur. Time series
memerlukan periode waktu tertentu, seperti harian, mingguan, bulanan, atau
tahunan yang dikenal sebagai lead time. Terdapat dua jenis model time series yaitu
model time series univariat dan multivariat. Model time series univariat adalah
suatu rangkaian data yang terdiri dari pengamatan tunggal pada suatu variabel pada
setiap titik waktu tertentu. Sedangkan model time series multivariat melibatkan
beberapa variabel yang saling berkorelasi dan berturut-turut (Montgomery,
Jennings, & Kulachi, 2008).

Vector Autoregressive (VAR) merupakan salah satu contoh model time series
multivariat. VAR adalah suatu jenis model yang digunakan untuk memahami
adanya hubungan timbal balik antara dua variabel atau lebih yang berkembang dari
waktu ke waktu (Hayati dan Brodjol, 2016). Model VAR digunakan jika data
stasioner pada level yang tidak mengandung trend. Namun terkadang data ekonomi
menunjukkan trend stokastik, yang menandakan adanya komponen jangka pendek
(short-run) dan jangka panjang (long-run) dalam time series. Penelitian trend
stokastik terus berkembang dan pada tahun 1981, Clive Granger mengembangkan
teori kointegrasi. Pada tahun 1987, Robert Engle bersama Clive Granger

melanjutkan pengembangan konsep kointegrasi dan koreksi kesalahan (error



correction). Kemudian pada tahun 1990, Soren Johansen dan Katarina Juselius
mengemukakan konsep Vector Error Correction Model (VECM). Dimana VECM
merupakan perluasan dari Error Correction Model (ECM) yang memungkinkan
adanya kointegrasi dalam sistem dengan lebih dari dua variabel.

VECM memiliki kelebihan dibandingkan VAR karena mampu menangani
data time series yang tidak stasioner dan terkointegrasi. Selain itu, VECM juga
dapat digunakan untuk menunjukkan hubungan antara variabel time series dalam
jangka pendek dan panjang yang berdampak satu sama lain. Pemodelan VECM
biasanya terfokus pada analisis time series dari satu unit individu. Oleh karena itu,
dikembangkanlah VECM dengan memadukan data time series dan data cross
section menjadi data panel untuk mengatasi keterbatasan ini. Metode ini disebut
sebagai Panel Vector Error Correction Model (PVECM) (Engle & Granger, 1987
dalam Hsiao, 2014).

Dalam penelitian ini, akan dikaji variabel Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan kemiskinan dengan
menggunakan data panel kab/kota di Jawa Timur pada periode waktu tertentu. IPM,
TPT, dan kemiskinan adalah masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial
dan ekonomi. IPM merupakan suatu indikator pembangunan kualitas manusia itu
sendiri (Saragih dkk., 2022). Sumber daya manusia yang berkulitas terbentuk dari
IPM yang berkualitas juga, dengan dibarengi oleh faktor pendukung yakni
pendidikan, kesehatan, dan pengeluaran. Berdasarkan data BPS, angka IPM
Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan untuk setiap tahunnya. Hal tersebut dapat
menggambarkan bahwa adanya kemajuan dalam pembangunan kualitas manusia di

wilayah tersebut.



TPT merupakan persentase pengangguran terhadap angkatan kerja. Besarnya
tingkat pengangguran merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan kurang
berhasilnya pembangunan di suatu negara (Mukhtamar dkk., 2019). Tingkat
pengangguran yang tinggi menandakan adanya ketidakseimbangan antara lapangan
pekerjaan dan tingkat permintaan tenaga kerja. Sedangkan, tingkat pengangguran
yang rendah mencerminkan adanya stabilitas ekonomi dan ketenagakerjaan.
Menurut data BPS, persentase TPT di Jawa Timur mengalami fluktuasi dari tahun
ke tahun. Akan tetapi pada tiga tahun terakhir yakni tahun 2021-2023 persentase
TPT di Jawa Timur mengalami penurunan. Hal tersebut menunjukkan adanya
peningkatan stabilitas ekonomi dan ketenagakerjaan.

Dalam mencapai tujuan pembangunan setiap negara memiliki masalah yang
sama yaitu kemiskinan. Persentase kemiskinan dijadikan sebagai tujuan utama
dalam Sustainble Development Goals (SDG’s) yaitu “no Poverty” oleh PBB
(Arifin, 2020). Kemiskinan di Indonesia masih menjadi perhatian utama hingga saat
ini, temasuk di Provinsi Jawa Timur. Jawa Timur termasuk salah satu provinsi yang
memiliki tingkat kemiskinan terbesar. Di tahun 2023 tingkat kemiskinan di Provinsi
Jawa Timur sebesar 10,35%, dengan jumlah penduduk miskin mencapai 4,189 juta
orang (BPS, 2023). Sedangkan kemiskinan nasional pada Maret 2023 yaitu sebesar
9,36% (BPS, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa persentase kemiskinan di
Jawa Timur masih lebih besar dari persentase kemiskinan nasional.

Adapun ayat yang berkaitan dengan IPM, TPT, dan Kemiskinan yaitu

terdapat pada Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 112 yang berbunyi :

2477 b 91 o _aFi (& ow (2% P /a..i& 28 0 3 z2- 1 ottt \Jio sb - o
G350 1 (5L 2SS oSG 8 10 135 168 Ll ekl B 088 Yl i g
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, karena
itu Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan,
disebabkan apa yang mereka perbuat”. (Q.S. An-Nahl/16 : 112).

Menurut tafsir Tafsir Ash-Shaghir / Fayiz bin Sayyaf As-Sariih, dimuraja’ah
oleh Syaikh Prof. Dr. Abdullah bin Abdul Aziz al-‘Awaji, professor tafsir Univ
Islam Madinah penjelasan surah An-Nahl ayat 112 adalah sebagai berikut :

“Allah telah membuat perumpamaan sebuah negeri yang dahulu aman dan
tenteram (tenang) yang rezekinya datang secara berlimpah (dengan nyaman dan
mudah) dari setiap tempat, tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat

Allah. Maka Allah menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan
karena apa yang selalu mereka perbuat. ”

Ayat di atas menjelaskan tentang orang yang mengetahui nikmat-nikmat
Allah, tetapi kemudian mereka mengingkarinya. Karena itu, Allah memberikan
konsekuensi kepada mereka bencana kelaparan, ketakutan, dan masalah-masalah
sosial lainnya. Ayat tersebut juga menunjukkan pentingnya untuk menjaga dan
meningkatkan kesejahteraan sosial dalam masyarakat. Salah satu cara untuk
menjaga dan meningkatkan kesejahteraan sosial adalah dengan kerja keras dan
tidak bermalas-malasan. Apabila masyarakat tidak bekerja maka akan
menyebabkan pengangguran yang juga dapat berkontribusi menyebabkan
kemiskinan. Masyarakat perlu menyadari bahwa nikmat harus disyukuri dengan
tindakan nyata, termasuk usaha dalam bekerja dan meningkatkan kesejahteraan
bersama.

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai indeks pembangunan
manusia, tingkat pengangguran, dan kemiskinan, adalah penelitian Prasetyo dan
Fitanto (2023). Penelitian tersebut menggunakan metode analisis regresi data panel.

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan dipengaruhi



oleh IPM, dan juga dipengaruhi oleh TPT. Selanjutnya penelitian Igbal, dkk. (2022)
juga melakukan penelitian dengan regresi data panel. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel IPM dan Laju Pertumbuhan PDRB berpengaruh
terhadap jumlah kemiskinan di Kalimantan Timur.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Mounir, dkk. (2021) menerapkan
metode PVECM. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa, dalam jangka
pendek korupsi tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Namun, dalam jangka
panjang korupsi memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan gambaran latar belakang di atas, maka penulis mengangkat tema
permasalahan dan penyelesaian dalam bentuk penelitian yang berjudul
“Implementasi Panel Vector Error Correction Model dalam Menganalisis
Hubungan Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan
Tingkat Kemiskinan”. Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasan baru

serta berguna bagi pengambilan kebijakan dan penelitian lebih lanjut di bidang ini.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan kausalitas pada data Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan kemiskinan?
2. Bagaimana hasil dari model Panel Vector Error Correction Model (PVECM)
pada data Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran

Terbuka (TPT) dan kemiskinan?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasar rumusan masalah yang telah disampaikan, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.
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Untuk menganalisis dan menguji ada atau tidaknya hubungan kausalitas pada
data Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) dan kemiskinan.

Untuk mendeskripsikan hasil dari model Panel Vector Error Correction
Model (PVECM) pada data Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) dan kemiskinan.

Manfaat Penelitian

Berdasar pada tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

beberapa manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis untuk memberikan pemahaman
mengenai Panel Vector Error Correction Model (PVECM) yang diterapkan
pada data Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT), dan Tingkat Kemiskinan. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan wawasan mengenai keterkaitan antara tingkat pembangunan
manusia, tingkat pengangguran, dan tingkat kemiskinan.

Manfaat Praktis

Menyediakan informasi yang berguna dalam merancang strategi dan
kebijakan yang bertujuan unruk meningkatkan Indeks Pembangunan manusia

(IPM), mengelola tingkat pengangguran, dan mengurangi kemiskinan.



1.5

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Data yang digunakan adalah data Kab/Kota di Jawa Timur pada tahun 2017-
2023.

Pengujian yang digunakan yaitu uji stasioneritas menggunakan uji Im-
Pesaran-Shin (IPS) karena uji IPS sudah mempertimbangkan karakteristik
korelasi residual dan dinamika yang heterogen dalam data panel, uji lag
dengan AIC, uji stabilitas untuk mengevaluasi apakah model estimasi
PVECM vyang dibentuk sudah stabil atau belum, uji causality granger untuk
menguji hubungan dari dua variabel dan uji kointegrasi dengan uji Kao
karena uji tersebut memiliki kemampuan untuk mengatasi bias dalam sampel

kecil dan mempertimbangkan heterogenitas individu.
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2.1 Analisis Time Series

Banyak dari peristiwa saat ini cenderung memiliki keterkaitan dengan
peristiwa-peristiwa dimasa lalu. Oleh karena itu, diperlukan ketelitian dalam
mencatat peristiwa-peristiwa tersebut sesuai urutan terjadinya, sehingga dapat
diolah menjadi data statistik yang dikenal sebagai data runtut waktu atau time
series. Time series adalah kumpulan observasi yang diurutkan berdasarkan waktu
(Wei, 2006).

Time series dapat diklasifikasikan dari berbagai prespektif. Jika dilihat dari
jenis datanya, time series dibagi menjadi dua yakni, time series kontinu yaitu jika
penelitian dibuat atau dicatatat secara kontinu pada selang waktu tertentu T, dan
yang kedua adalah time series diskret yaitu jika penelitian hanya mengambil nilai
pada waktu tertentu T, = {1,2,3, ..., n} dan biasanya berjarak atau berselang sama.
Peramalan suatu data time series perlu memperhatikan tipe atau pola data. Terdapat
empat macam pola data time series, yaitu (Hanke & Wichern, 2014) :

1. Pola Data Horizontal

Pola data horizontal terbentuk apabila data observasi bergerak disekitar nilai

rata-rata sehingga membentuk sebuah garis lurus atau horizontal. Data yang

menunjukkan pola ini disebut juga sebagai data stasioner.



Gambar 2.1 Pola Data Horizontal (Arumsari & Dani, 2021)

Pola Data Musiman

Pola data musiman terbentuk ketika suatu data time series terpengaruh oleh
faktor musiman misalnya triwulanan, bulanan, mingguan ataupun harian.
Pola ini terdiri dari pola data yang berulang dari satu periode ke periode
berikutnya. Seperti pola yang berulang setiap bulan tertentu, minggu tertentu

ataupun hari tertentu.

d

Gambar 2.2 Pola Data Musiman (Arumsari & Dani, 2021)

Pola Data Trend
Pola data trend terjadi ketika data observasi menunjukkan peningkatan atau
penurunan dalam jangka panjang. Data observasi yang memiliki trend

disebut sebagai data non-stasioner.
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Gambar 2.3 Pola Data Trend (Arumsari & Dani, 2021)

4.  Pola Data Siklis
Pola data siklis atau cyclical terjadi ditandai dengan adanya fluktuasi jangka
panjang yang biasanya berbentu seperti gelombang sinus. Perbedaan dari

pola data musiman dan siklis adalah terletak pada panjang dan periodenya.

V/\ﬁ

Wakiu

Gambar 2.4 Pola Data Siklis (Arumsari & Dani, 2021)

2.2 Data Panel

Data panel adalah kombinasi dari data cross section (antar individu dan
ruang) dan data time series (runtut waktu). Data cross section adalah data yang
diperoleh dengan mengamati variabel pada satu titik tertentu dari berbagai unit
sampel. Sementara itu, data time series adalah data yang diamati selama periode

waktu yang berbeda. Ada tiga bentuk data panel yakni panel panjang (long panel),
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panel pendek (short panel), panel tidak seimbang (unbalanced panel) dan panel
seimbang (balanced panel) (Jacob dkk., 2014).

Keuntungan penggunaan data panel adalah tingginya jumlah observasi
memiliki implikasi pada data yang lebih informastif dan beragam. Selain itu,
penggunaan data panel memungkinkan lebih banyak variabel dan mengurangi
kolinearitas antar variabel penjelas, sehingga dapat menghasilkan derajat
kebebasan yang lebih besar. Dengan menggunakan data panel keheterogenan antar

individu dapat diperhitungkan secara langsung (Rahmadeni & Murni, 2018).

2.3 Uji Stasioneritas

Data dikatakan stasioner apabila data yang diamati sudah menunjukkan
fluktuatif di sekitar nilai tengah atau tidak. Terdapat beberapa teknik yang
digunakan untuk menguji stasioneritas data yaitu uji dengan proses umum unit root
(LLC, Breitung dan Hadri) dan uji individual unit root (Im-Pesaran-Shin (IPS),
Fisher ADF, dan Fisher PP). Pada penelitian ini metode uji stasioneritas yang
digunakan adalah Im-Pesaran-Shin (IPS). IPS Test pertama kali diperkenalkan oleh
Im, Pesaran dan Shin (Im dkk., 2003). Sebelum melakukan uji IPS, perlu dilakukan
regresi ADF terlebih dahulu pada masing-masing unit individu pada data cross

section (t,;) (Barbieri, 2006) :

AV, = @o; + pi¥irq + Zfizl ‘Pi,jA?i,t—j + &t (2.1)
di mana,
AV © V=Y

do; - Intercept
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Di . Koefisien autoregresi untuk lag Y

@;; : Perubahan variabel Y dari satu periode waktu ke periode waktu
berikutnya

Yy Nilai variabel Y pada waktu ke- t unit cross section ke- i

g. . Errorterm

Berdasarkan persamaan (2.1) maka hipotesisnya adalah (Barbieri, 2006):
Hy:p; = 0dengani = N; + 1,..., N (data tidak stasioner)
Hy: p; < 0 dengani = 1,2, ..., N (data stasioner)
Kemudian dilakukan perhitungan statistik uji IPS sebagaimana dinyatakan pada

persamaan berikut (Baltagi, 2005) :

tips = £ =+ ZIL; (2.2)
dengan t,; merupakan statistik uji ADF untuk setiap unit cross section. Kriteria
pengambilan keputusannya adalah jika nilai statistik uji IPS lebih kecil dari nilai
kritis tabel Dickey-Fuller sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan atau
p-value lebih kecil dari tigkat signifikansi 5% maka tolak H,. Hal ini menunjukkan
bahwa data panel telah mencapai keadaan stasioner.

Jika data panel belum statsioner, maka perlu dilakukan proses pembedaan
(differencing). Bentuk differencing untuk setiap unit dalam cross section adalah
sebagai berikut (Gujarati, 2005):

AYie =Yie —Yies (2.3)
Jika setelah dilakukan differencing pertama data masih belum stasioner, maka

dilakukan differencing kedua dengan menggunakan persamaan berikut (Gujarati,

2005) :
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Azl_/)i,t = A)—;i,t - Al7i,t—1 (2.4)
2.4  Autocorrelation Function (ACF)

Autocorrelation Function (ACF) digunakan untuk mengukur korelasi antara

nilai-nilai variabel dalam berbagai lag. Berikut adalah rumus ACF (Wei, 2006) :

n-k(, _ . . i
ﬁlj(k) — Yt=1 (Zz,t Zl)(Z],t+k Zj) (25)

~ — L 1/2
Sy (Zie=22) " S (2j,-25) "

di mana Z; dan Z_j adalah rata-rata sampel dari data yang bersesuaian.

2.5 Partial Autocorrelation Function (PACF)

Partial Autocorrelation Function (PACF) digunakan untuk mengukur
korelasi antara nilai-nilai dari suatu seri waktu pada lag tertentu. PACF
memberikan informasi antara nilai pada waktu t dan t — k, dengan menghilangkan
pengaruh lag yang ada diantara mereka. PACF pada lag ke-s didefinisikan sebagai

berikut (Wei, 2006) :

P(s) = {1‘(1)[1‘(0)]-1 ,s=1
{r'(s) — < (O[AG)] T B(SHHT(0) — b (H[AS)] 'b(s)} s > 1
(2.6)

untuk s > 2, maka nilai A(s), b(s) dan c(s)adalah sebagai berikut :

ro) ') .. T'(s—2) (s —1)
A= | TO IO T3 e M=)
M(s—2) T(s—3) .. T(0) r'(1)
r'(1)
o= | D

(s — 1)
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dengan I'(s) merupakan matriks kovarian pada lag ke-s. Estimasi sampel dari P(s)
dihitung dengan mengganti I'(s) yang tidak diketahui dengan matriks kovarian

sampel (s) sebagai berikut :

NOEEIN{(/AS I(ANED SIITED b (2.7)

2.6  Penentuan Lag Optimal

Pemeiksaan lag dilakukan untuk menentukan jumlah lag yang optimal yang
akan digunakan dalam analisis berikutnya, serta untuk mengevaluasi estimasi
parameter untuk model PVECM (Pririzki dkk., 2023). Penentuan lag dapat
menggunakan Akakike Information Criterion (AIC), Schwarz Information
Criterion (SIC) dan Hannan-Quinn Information Criterion (HQ). Metode yang
digunakan untuk menentukan lag optimum pada penelitian ini adalah Akakike
Information Criterion (AIC). Kriteria untuk menentukan lag adalah dengan rumus

sebagai berikut (Husril dkk., 2021) :

AIC =1n(Z2) + 2 (2.8)
dengan,
RSS : Jumlah kuadrat residual
k  : Jumlah variabel parameter yang diestimasi
n . Jumlah observasi

Dalam penentuan lag optimal, diambil nilai AIC yang paling minimum atau

terkecil.
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2.5 Uji Stabilitas
Kestabilitan sistem VAR dapat dilihat dari roots of characteristic polynomial.
Suatu sistem VAR dianggap stabil jika semua akarnya memiliki modulus lebih
kecil dari satu dan semuanya terletak dalam lingkaran satuan. Menurut Holtz-Eakin,
dkk. (1988) dalam Hsio (2014) menyatakan secara umum model panel VAR(p)
dapat dinyatakan sebagai berikut :
Vie=CH @V + @Vt @,V +8, (2.9)
Jika, model umum panel VAR(1) dimulai pada waktu t = 1, maka persamaannya

akan menjadi (Mustofa dkk., 2017) :

)
)
!

Il
ay

+ P,V +
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~
o~
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+ P,V +&,
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o~

= (:') + ¢1(E+ (I)I)_}i,O + 5i,1) + gi,Z
=C+ ®1C+ Do+ P&, +Eiy

= (I + ®1)C + DIV, o + @15, + &,

Vie = (I + @1 + -+ @) + @Yo + NiZ5 @1E;0 (2.10)
Oleh karena itu, vektor (17“, 17'12 17”) ditentukan oleh (7},0,51',1,---5,0 dan
distribusi bersama dari (Y, , Y;,, ..., ¥;.) ditentukan oleh distribusi bersama dari
(171-,0, & 1, ... & ¢). Dari persamaan panel VAR(1) diperoleh :

17i,t =c+ q’l?i,t—l + gi,t

i\ = j+15 j i =
=+ @1+ + @)+ DV + T PLE (2.11)
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Jika semua eigen dari @4 memiliki modulus kurang dari 1 maka model ﬁ,t

merupakan proses stokastik yang didefinisikan dengan (Mustofa dkk., 2017) :

Yie=fi+ Y2, @&, ; ,t=--.-1,0,1,.. (2.12)
dimana:
17“ . Elemen vektor Y pada waktu ke- t berukuran n x 1
P; - Matriks berukuran n x n yang merupakan koefisien dari vektor 171-,t_i
f DI+ @)

maka persamaan 17” dikatakan stabil jika :

det(I, — ®z) = det(I), — @1z — - — ®pzP) # O untuk |z| < 1 (2.13)
dimana :

Iy, : Matriks identitas berukuran k X p

dz . Matriks koefisien dari model

2.6 Kointegrasi Data Panel

Uji kointegrasi adalah salah satu metode untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya hubungan jangka panjang. Terdapat hubungan jangka panjnag antara data
deret waktu jika data tersebut terkointegrasi. Kao pertama kali memperkenalkan
salah satu teknik untuk menguji kointegrasi data panel yakni uji unit Augmented
Dickey-Fuller (ADF) (Kao C., 1999). Uji ini juga sering disebut sebagai uji Kao.
Uji Kao dimulai dengan melakukan regresi data panel ke persamaan (2.14) (Kao
C.,1999) :

Yii=ai+PZi+ &, (2.14)
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di mana,
a : Intercept yang spesifik untuk individu ke-i waktu ke-t
B . Koefisien regresi
g, - Errorterm

Setelah itu, dengan adanya perubahan panjang lag pada sisaan maka bentuk

umum regresi ADF adalah (Kao C., 1999) :

it = P T X0 @jDE L+ vy j=1..p (2.15)
di mana,
&t . Pendugaan galat ¢; ; persamaan (2.15)
& -1 - Pendugaan galat untuk individu ke-i waktu ke-(t — 1)

A&;,_; : Perubahan nilai dari variabel kesalahan untuk individu ke-i waktu

ke-(t — 1)
viep - Galatdari persamaan (2.15)
p . Koefisien penduga dari kesalahan
®j . Koefisisen penduga diferensiasi pertama kesalahan

Berikut adalah statistik uji t pada uji ADF (Kao C., 1999) :

(ﬁ—l)\/m (2.16)

Se

tapr =
di mana p merupakan pendugaan OLS dari p (Kao C., 1999) :

By Dren Eieit—1 2.17)

P =="5 T 72
Yiz12t=28t—1

Oleh karena itu, statistik uji akar ADF dihitung sebagai berikut (Kao C., 1999) :

+—
ADF = ——=22- (2.18)
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dengan :
62 = st =S, N1 0y (2.19)

Pengujian kointegrasi data panel menggunakan hipotesis pengambilan
keputusan sebagai berikut (Baltagi, 2005) :
Hy: p =1 (tidak ada kointegrasi)
H;:p <1 (ada kointegrasi)
Kriteria pengambilan keputusan dari uji akar unit ADF (Augmented Dickey-Fuller)
dalam analisis data panel didasari pada nilai-p statistik uji ADF. Jika nilai-p dari
statistik uji ADF lebih kecil dari tingkat signifikan nilai @ yang ditentukan, maka
hipotesis H, ditolak, yang berarti menunjukkan adanya kointegrasi antar variabel

yang diamati.

2.7 Uji Causality Granger

Uji Causality Granger adalah untuk menentukan apakah terdapat hubungan
satu arah atau dua arah antar variabel. Menurut Gujarati (2005) sebelum melakukan
uji Causality Granger, perlu dilakukan pengecekan terlebih dahulu untuk
memastikan bahwa data yang digunakan sudah stasioner. Jika sudah stasioner uji
kausalitas granger dapat dilakukan. Apabila terdapat dua variabel Z dan Y, maka
apakah variabel Z menyebabkan variabel Y atau sebaliknya variabel Y
mempengaruhi variabel Z atau bisa berlaku dua arah. Sebagai contoh jika variabel
Y mempengaruhi variabel Z, maka nilai variabel Z pada periode sekarang dapat
dijelaskan dengan nilai Z dan Y pada periode sebelumnya (Lutkepohl, 2005).

Persamaan Causality Granger dapat ditulis sebagai berikut (Lestari dkk., 2022) :



19

P P
Zig =a; + Z BixZic—i + Z AirYie—r + & (2.20)
k=1 k=1
p p
Yie =a; + z BixYie-x + z Aixlic—r + Eir (2.21)
k=1 k=1
di mana,
a; :  Konstanta individu

k=1,..,p : Panjanglag

Bix . Koefisien variabel dengan lag k

@ik . Parameter perubahan
Hipotesis yang digunakan untuk uji Causality Granger data panel adalah sebagai
berikut :
H, : a; = 0 (tidak terdapat hubungan antar variabel)
H; : a; # 0 (terdapat hubungan antar variabel)

Statistik uji yang digunakan pada uji Causality Granger adalah uji F dengan

rumus sebagai berikut (Lestari dkk., 2022) :

_ (RSSg — RSSyr)/p

Fritung = RSS,n/(NT — K) (2.22)
di mana,
N :Jumlah unit cross section
T :Jumlah data time series
K . Jumlah parameter yang diestimasi
RSSr : Residual sum of square untuk model terbatas

RSSyr : Residual sum of square untuk model tidak terbatas
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Kriteria ujianya adalah menolak H, apabila nilai Fuiryng > Frapeia) atau p —

value < 0,05, yang artinya terdapat hubungan antar variabel.

2.8 Vector Autoregression (VAR)

Metode Vector Autoregressive (VAR) pertama kali diperkenalkan oleh
Christopher Sims pada tahun 1980. Model VAR adalah gabungan dari beberapa
autoregressive atau bagaian dari univariate Metode Vector Autoregressive (VAR)
merupakan pemodelan yang memungkinkan untuk memeriksa hubungan simultan
antara beberapa variabel endogen dalam suatu sistem. Dalam VAR, setiap variabel
endogen dijelaskan oleh nilai-nilai lag dari dirinya sendiri dan dari variabel endogen
lainnya dalam model. Dengan memasukkan nilai lag dari variabel-variabel tersebut,
model VAR memungkinkan untuk menangkap dinamika waktu dalam data dan
melakukan peramalan untuk variabel-variabel tersebut dalam jangka waktu yang

diinginkan. Model umum dari VAR(p) adalah sebagai berikut Lutkehpohl (2005) :

V,=C4 @Y + @V, 5+ 4 @Y, + & (2.23)
di mana,
?t . Vektor variabel endogen berukuran m x 1
D, Matriks parameter autoregressive berukuran m X m yang akan
diestimasi dengan k = 1, ...,p
p . Panjang lag
m . Jumlah variabel endogen

& . Vektor galat dengan berukuranm x 1
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2.9 Panel Vector Error Correction Model (PVECM)

Panel Vector Error Correction Model (PVECM) adalah sebuah model yang
digunakan untuk menganalisis data yang menggabungkan data time series dan cross
section yang berkointegrasi. Model ini merupakan perluasa dari Vector Error
Correction Model (VECM) yang biasa digunakan. PVECM memfasilitasi estimasi
hubungan jangka panjang dan pendek antar variabel yang memiliki hubungan
sebab-akibat dalam kedua arah. Engle dan Granger (1978) dalam Hsiao (2014)
menyatakan bahwa pemodelan PVECM dilakukan melalui dua tahap, yakni
estimasi parameter model jangka panjang untuk menghasilkan dugaan residu,
kemudian menerapkan sistem persamaan linier untuk PVECM. Model umum ini

dapat dinyatakan sebagai berikut :

AYi,t = 50 + HiYi,t—l + Fi,lAYi,t—l + l_‘i,zAYi,t—z + ot Fi,p—lAYi,t—p+1 + gi,t

(2.24)
di mana :

A . Vektor dari proses differencing

?t . Vektor pertama dari variabel endogen untuk unit individu ke-i pada
waktu ke-t berukuran m x 1

ﬁ’t_k . Vektor variabel endogen untuk unit individu ke-i pada waktu ke-
(t — k) berukuranm x 1

¢ . Vektor galat untuk unit individu ke-i pada waktu ke-t berukuran

m X1

5, . Vektor konstanta dengan ukuran m x 1
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IT; . Mariks koefisien kointegrasi dengan ukuran m X m
Tk : Matriks koefisien differencing untuk variabel edogen yang
menggambarkan keseimbangan jangka pendek dengan ukuran m x

m,i=12,..,Ndank=12,..,p—1

k . Lag ke-k dalam data time series
i > Unit cross section
p . Panjang lag

Bentuk dari PVECM dengan lag 2 dan tiga variabel endogen dapat

dinyatakan melalui persamaan berikut :

— =2 - — - -
AYyir =601+ My ;Vyipq + 0o ieq +My3;V3i00 + 111181561 +

[2i1AY 55010 + T390V 301 + €t (2.25)

— 2> — — - —
AY i =080+ My gV i1+ M Voiroq + a3V irq + 151141161 +

F2i10Y 2501 + T2311AY3; 09 + &1t (2.26)

— =2 s — - g
AY3;: =803+ M3 YVy;0q + M35V 1 +33;Y3;0 0 +T5114Y 11+

F32i10Y 201+ L3310 3501+ it (2.27)

atau

— -

AYic| = |80z | + | T2 Moz My
v 2 I;,;, I3,; Il3;;
AYB,i,t 503 3,1, 3,2,0 3,30

— - —

AYq ;¢ 801 My ; Mo Myzi]|Yoic-1
—
Yoit—1

.
Y3it-1

o
Fiiin Tizin Tz AY1i-1 €1t

—
+ 211 To2i1 Tozia||AY e q |+ |21t
B30 Ta2i1 T33i1 AY3 ;i q €3t
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2.10 Impluse Response Function (IRF)

Analisis Impulse Response Funciton (IRF) berfungsi untuk mengukur
besaran, orientasi, dan durasi dari respon suatu variabel terhadap shock yang
diakibatkan oleh variabel lain atau dirinya sendiri (Nugroho dkk., 2016). Analisis
IRF juga digunakan untuk mengetahui berapa lama shock yang diterima suatu
variabel setelah terjadi stimulus atau perubahan pada variabel lain. Perhitungan IRF
dimulai dari model panel VAR. Misal menggunakan tiga variabel dalam bentuk

persamaan panel VAR sebagai berikut (Enders, 2015):

Xit X a;r Az a13]' [€1,it
Yit| = |y| + 220 |T21 G2z Az3| |€2,i¢ (2.28)
Zit Z az1 Azz 0Aszzl &3t
di mana :
Xit X ;1 Q12 Qg3
Yie = |Vit|u=|y|dan A; = |G21 Qzz QA3 (2.29)
Zit Z az1 A3z 0433

Persamaan (2.25) memaparkan x;¢, y; ¢, dan z; . dengan istilah berurutan
{e1ic} {e2:c} dan{es; .} yang kemudian dituliskan sebagai {Zyi}, {Zyic} dan {Z,:}.
Dengan menggunakan perkalian matriks B~1 sehingga didapat model panel VAR
dalam bentuk (Mustofa dkk., 2017) :

Yie =Ao+ A1 X1 + & (2.30)
di mana :
Ay =BT, A, =BT} dang, = B~ 1s,

Sehingga, vektor error tersebut dapat dituliskan dalam bentuk matriks sebagai

berikut :
E1,it L a1 Az a3 E1,it—i
E2it| = mxﬁo 21 Q22 Az3| X adj(Al) X | €2,it—i (2.31)
E3it ! a3z; dszz dszz €3 t—i
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dengan det(A4,) merupakan nilai determinan dari matriks A;, sedangkan adj(4;)

adalah matriks adjoint dari matriks A,, sehingga dapat dikombinasikan ke dalam

bentuk :
Xit X . a;; A A13] E1,it—i
Yie| = |y| + ng&o A1 Q2 Az3| Xadj(Ay) X |€2it-i (2.32)
Zit Z ! az; 4Q4zz 4asz E3it—i

Persamaan (2.32) dapat disederhanakan dengan mendefinisikan ke dalam sebuah

matriks @ berukuran 3 x 3, sehingga diperoleh :

Xit X @y1(1) P12() Py3(d)|[Exie—i
yz,t] = 5]+ 520 [020() @) @) [ey,i,t-i] (2.39)
Zi,t 7 q)31(l) cD32(l) (D33(l) EZ,i,t—i

dengan elemen @ (i) :

) a1 A12 Qg3

i
q)i=det(A1)Zi=0[Z§1 Z;z Zz;] X adj(A1) (2.34)

Zy=pu+ Y20 Pigici (2.39)

Koefisien & (i) yang berjumlah sembilan disebut sebagai Impluse Response
Function (IRF). Cara terbaik untuk mengilustrasikan perilaku variabel x; ¢, y; ¢, dan
z;+ dalam merespon terhadap guncangan adalah dengan membuat plot fungsi

impulse dari koefisien @y, (i) (Enders, 2015).

2.11 Variance Decomposition (VD)

Variance Decomposition digunakan untuk mengukur perkiraan variansi
kesalahan suatu variabel. Teknik ini membantu dalam mengevaluasi seberapa besar
kemampuan suatu variabel dalam memberikan penjelasan pada variabel lain. VD

dapat disajikan dalam bentuk tabel data atau grafik, yang menunjukkan presentase
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variansi setiap variabel yang dijelaskan oleh guncangan sendiri dan guncangan

variabel lain. Persamaan dari VD adalah sebagai berikut (Enders, 2015) :
oy(n)? = 02[@11(0)% + @11 (1)* + -+ @11 (n — 1)?]
+05[9012(0)% + @12(1)% + -+ + @12(n — 1)?] (2.36)

+ 02[@13(0)* + @13(1)% + -+ @3(n — 1)?]

VD dan IRF saling terkait dalam memberikan pemahaman tentang dinamika
hubungan antar variabel dalam model VECM. IRF menunjukkan respons variabel
terhadap shock pada variabel lain dalam model, elemen-elemen dari IRF, seperti
¢11(0)2, yang merupakan bagian dari matriks A dalam persamaan VECM, juga

dapat mempengaruhi varians total pada variabel tersebut dalam VD.

2.12 Kebaikan Model

Salah satu cara untuk mengukur ketepatan suatu model adalah Mean
Absolute Percentage Error (MAPE). MAPE dihitung sebagai rata-rata dari nilai
absolut dari perbedaan antara nilai aktual dan nilai prediksi, yang dinyatakan dalam
persentase terhadap nilai aktual. Nilai MAPE dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut (Srihardianti, Mustafid and Prahutama, 2016) :

M T Yit — ?it
i=1 thl I it I
di mana :
Yit . Nilai data asli pada individu ke-i waktu ke-t
Vi . Nilai prediksi pada individu ke-i waktu ke-t

N . Jumlah observasi atau M X T
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Tabel 2.1 Kriteria MAPE (Srihardianti, Mustafid and Prahutama, 2016)

MAPE Keterangan
<10% Sangat baik
10% - 20% Baik
20% - 50% Cukup baik
> 50% Buruk

2.13 Tinjauan Non Statistika

1. Indeks Pembangunan Manusia

Pada tahun 1990, United Nations Development Programme (UNDP)
memperkenalkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang menggambarkan
paradigma pembangunan yang memprioritaskan kesejahteraan manusia sebagai
tujuan utama. Indeks pembangunan manusia bertujuan untuk meningkatkan
standar hidup dan kesejahteraan dengan optimal menggunakan sumber daya
yang tersedia. IPM berfungsi sebagai alat untuk mengukur sejauh mana sebuah
negara telah mencapai tujuan pembangunan manusia. IPM memainkan peran
krusial dalam pembangunan ekonomi modern karena pembangunan manusia
yang berhasil mendorong inovasi dan pengembangan faktor-faktor produksi.
IPM digunakan untuk mengidentifikasi status suatu negara sebagai maju,
berkembang, atau tertinggal, serta mengevaluasi dampak kebijakan ekonomi
terhadap standar hidup. Negara dengan IPM tinggi umumnya dianggap maju,
sementara yang memiliki IPM rendah cenderung diklasifikasikan sebagai negara

berkembang atau tertinggal.
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IPM meliputi tiga dimensi utama yaitu kesehatan, pendidikan, dan
pendapatan per kapita. Indikator kesehatan diperoleh dari Angka Harapan Hidup
(AHH), sementara pendidikan diukur melalui Harapan Lama Sekolah (HLS) dan
Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Dimensi pendapatan per kapita diperoleh dari
pengeluaran per kapita yang disesuaikan dengan Purchasing Power Parity
(PPP). Perhitungan IPM melibatkan pengambilan rata-rata geometris dari tiga
dimensi tersebut karena kesehatan dan pendidikan memiliki dampak signifikan
pada produktivitas dan efisiensi tenaga kerja, sementara pendapatan per kapita
yang disesuaikan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan

kesejahteraan rakyat (Badan Pusat Statistika, 2023).

2. Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat pengangguran terbuka adalah ukuran yang mencerminkan jumlah
orang yang mencari pekerjaan tetapi tidak dapat menemukan pekerjaan yang
sesuai. Hal tersebut mencakup pada individu yang telah terdaftar dalam angkatan
kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan dengan upah tertentu, namun
belum berhasil mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan (Ashari &
Athoillah, 2023). Tingkat pengagguran dapat menyebabkan dampak negatif
salah satunya adalah mengurangi total pendapatan yang dihasilkan oleh
masyarakat yang kemudian akan mengurangi tingkat kemakmuran seseorang.
Pengangguran terbuka adalah salah satu isu utama dalam ekonomi makro yang
secara langsung mempengaruhi masyarakat dan memiliki dampak yang
signifikan pada tingkat kemiskinan (Arizandi & Rochaida, 2017). Orang-orang

yang menganggur sering kali tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka
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karena mereka tidak memiliki pendapatan yang cukup. Hal tersebut dapat
mendorong mereka ke dalam kemiskinan. Oleh karena itu, upaya untuk
mengurangi tingkat pengangguran terbuka perlu dilakukan untuk memastikan

kesejahteraan dan stabilitas ekonomi masyarakat.

3. Kemiskinan

Kemiskinan merupakan hal yang dapat menghambat tercapainya tujuan
pembangunan. Hal tersebut dapat terjadi dimana saja, baik negara maju maupun
negara berkembang dan ini merupakan suatu hal yang fenomenal di negara
berkemabang khusunya Negara Indonesia. Secara umum, kemiskinan adalah
ketidakmampaun seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar dalam segala
aspek kehidupan (Saragih dkk, 2022). Kemiskinan merupakan isu yang
kompleks karena melibatkan banyak aspek. Rendahnya pendidikan dapat
mempengaruhi kualitas serta keterampilan seseorang. Akibatnya, ada individu
yang tidak memiliki keterampilan dan kualitas yang memadai cenderung
kesulitan mendapatkan pekerjaan atau hanya mampu memperoleh pekerjaan
dengan upah rendah. Susah mendapatkan pekerjaan atau memiliki pendapatan
rendah bukan hanya berpotensi menyebabkan individu tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasarnya, tetapi juga dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat.

Di Indonesia Pulau Jawa menjadi penyumbang penduduk miskin terbanyak
yakni sebanyak 13,62 juta jiwa. Sedangkan, provinsi dengan jumlah penduduk
miskin terbanyak ditempati oleh Jawa Timur dan kemudiaan disusul oleh Jawa

Barat dan Jawa Tengah, hal tersebut menjadi perhatian utama karena tingkatnya
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yang relatif tinggi. Oleh karena itu, saat ini dengan adanya data kemiskinan yang
spesifik diharapkan dapat dijadikan sebagai alat dukungan dalam merumuskan
kebijakan yang lebih efektif dan efisien untuk menyelesaikan masalah

kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2.14 Kajian Integrasi Topik dengan Al-Qur’an/Hadist

Manusia memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga dan merawat
lingkungan serta mengelola sumber daya alam dengan penuh kebijaksanaan. Di
dalam islam manusia dipandang sebagai khalifah atau pemimpin bumi. Allah

berfirman dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 30 :

S Aty e A o e e 6L tis oY) G pets ) sl B 6 3y
oo SR Y G LT JEL Al puAs Az sl 1y

“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi*. Mereka
berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui ”. (Q.S.
Al-Bagarah/2 : 30).

Dalam tafsir Jalalain dijelaskan bahwa Allah SWT merencanakan
penciptaan manusia sebagai khalifah atau wali Allah SWT di bumi, dengan tugas
untuk merawat dan mengelola lingkungan. Untuk menunaikan tanggung jawab
tersebut, manusia harus bekerja dengan sungguh-sungguh dan memiliki semangat
yang tinggi. Dengan begitu manusia dapat melakukan upaya-upaya untuk
memenuhi tanggung jawab mereka sebagai khalifah di bumi, yang meliputi

menjaga kelestarian alam serta mengelola sumber daya alam dengan berkelanjutan.
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Oleh karena itu, setiap manusia diwajibkan bekerja dan menolak kemalasan, seperti

firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Jumuah ayat 10 sebagai berikut :

g @

<\ .> bc}/ei‘- a} -

58 183y 0 b e RS o5 3 135280 ekl ol 156

“Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di bumi,
carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
beruntung.” (Q.S Al-Jumuah : 10)

Dalam Q.S Al-Jumuah ayat 10 mengingatkan bahwa manusia untuk
bertebaran di muka bumi dan mencari karunia Allah. Hal tersebut menunjukkan
pentingnya bekerja dan melarang keras seseorang untuk bermalas-malasan dan
menjadi pengangguran. Islam memandang kerja sebagai bagian penting dalam
kehidupan, baik untuk memenuhi kebutuhan pribadi maupun untuk berkontribusi
pada masyarakat. Dengan bekerja manusia dapat terhindar dari kemiskinan dan
pengangguran, yang tidak hanya merugikan individu tetapi juga dapat membawa
dampak buruk pada tatanan sosial.

Dengan menjalankan perintah Allah untuk bekerja dan menjaga lingkungan,
manusia tidak hanya memenuhi kebutuhan tugasnya sebagai khalifah, tetapi juga
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan dunia dan spiritual. Upaya tersebut
sekaligus menjadi cara untuk meraih keberkahan hidup, meningkatkan

kesejahteraan, dan memeastikan keberlanjutan generasi mendatang.

2.16 Kajian Topik dengan Teori Pendukung
Ada beberapa peneliti terdahulu yang menggunakan data panel dalam
penelitiannya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Fitanto (2023)

penelitian tersebut menggunakan metode regresi data panel dan uji causality
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granger. Hasil dari penelitian menggunakan regresi data panel tersebut
menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.
Dengan hasil tp;png Sebesar -16,322020 dengan tingkat signifikansi 0,0000. Hal
tersebut menunjukkan bahwa  thiung > traper (16,32020 > 2,00664) dan juga
koefisiensi variabel IPM sebesar -0,923404. Sedangkan TPT berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinann di Provinsi DIY. Dengan hasil ty;tyng
sebesar 2,316902 dengan tingkat signifikansi 0,0245. Hal tersebut menunjukkan
bahwa thityung > teaper (2,316902 > 2,00664) dan juga koefisiensi variabel IPM
sebesar 0,236864. Untuk uji causality granger menunjukkan tidak ada hubungan
kausalitas dua arah.

Selain itu, Igbal, dkk. (2022) juga melakukan penelitian menggunakan
metode regresi data panel, penelitian tersebut menggunakan variabel jumlah
penduduk miskin, IPM, dan Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) di Provinsi Kalimantan Timur. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa variabel IPM dan Laju Pertumbuhan PDRB memiliki pengaruh terhadap
jumlah kemiskinan di Kalimantan Timur. Serta peningkatan IPM dapat mengurangi
jumlah kemiskinan, sementara peningkatan PDRB dapat meningkatkan
kemiskinan.

Peneliti lainnya yaitu Mounir, dkk. (2021) menerapkan PVECM pada data
korupsi, investasi, dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara Guif Cooperation
Council (GCC) untuk periode tahun 2003 hingga 2006. Penelitian ini memberikan
wawasan mendalam mengenai dampak jangka panjang dan pendek dari korupsi
terhadap pertumbuhan eknomi di wilayah tersebut, yang dikenal memiliki dinamika

ekonomi dan politik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam jangka pendek
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tidak terdapat bukti yang signifikan bahwa korupsi memiliki dampak langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, dalam jangka panjang korupsi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam
prespektif jangka panjang, dampak korupsi dapat merembes ke berbagai sektor
ekonomi, termasuk FDI, investasi domestik, dan kredit domestik untuk sektor
swasta. Hal tersebut menunjukkan bahwa, korupsi dapat menimbulkan konsekuensi
yang lebih terasa dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian ini menyoroti
pentingnya penanganan orupsi sebagai bagian dari strategi pembangunan eonomi

jangka panjang.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan deskriptif kuantitatif dan studi literatur adalah jenis penelitian
yang dilakukan dalam penelitian ini. Dalam pendekatan kuantitatif, mellibatkan
pengumpulan data atau informasi dalam bentuk angka dan kemudian dianalisis
sesuai dengan kebutuhan peneliti. Sedangkan pendekatan studi literatur yaitu
dengan mengumpulkan informasi pustaka yang diperlukan oleh peneliti sebagai

referensi untuk menyelesaikan penelitian.

3.2 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data panel yaitu
gabungan antara data time series selama periode Januari 2017 — Desember 2023
dan data cross section yaitu Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebanyak 29
Kabupaten dan 9 Kota. Untuk variabel yang digunakan vyaitu Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), dan

kemiskinan.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunkan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
yang diambil dari website Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur

https://jatim.bps.go.id/ yang telah dipublikasi pada tahun 2023.
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merujuk pada alat atau metode yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
berfungsi sebagai instrumen utama. Peneliti juga bertanggung jawab untuk
mennetukan bahan yang relevan, mengumpulkan data yang diperlukan, dan
menentukan metode terbaik untuk pengumpulan data. Penelitian ini melibatkan 3
variabel yang digunakan yaitu :
PM : Persentase Kemiskinan (%)
IPM : Persentase Indeks Pembangunan Manusia (%)

TPT : Persentase Tingkat Pengangguran Terbuka (%)

3.4 Analisis Data
Langkah-langkah analisis yang diterapkan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Visualisasi data time series melalui pembuatan plot dan mengidentifikasi data
untuk memperoleh statistik deskriptif dari masing-masing data yang diamati.

2. Menguiji stasioneritas data panel menggunakan uji Pesaran-Shin (IPS) seperti
pada Persamaan (2.2).

3. Menentukan panjang lag optimum yang akan digunakan untuk mengestimasi
parameter dari model. Dalam penelitian ini panjang lag ditentukan dengan
menggunakan ACF dan PACF. Selain itu, untuk memvalidasi penentuan lag
optimum secara statistic maka menggunakan Akakike Information Criterion

(AIC) seperti pada Persamaan (2.8).
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Mendeteksi stabilitas data panel, model PVAR/PVECM dianggap stabil jika
semua roots-nya memiliki modulus lebih kecil dari satu seperti yang
ditunjukkan dalam Persamaan (2.13).

Melakukan uji kointegrasi dengan menggunakan uji Kao, sebagaimana
dijelaskan dalam Persamaan (2.18). Jika ditemukan adanya kointegrasi, maka
model PVECM dapat digunakan.

Melakukan uji Causality Granger untuk menentukan arah hubungan antara
dua variabel seperti yang dielaskan dalam Persamaan (2.20).

Membentuk pemodelan PVECM sesuai dengan Persamaan (2.24).
Mengestimasi parameter PVECM sebagaimana tercantum pada Persamaan
(2.25).

Melakukan analisis Impluse Response Function (IRF), yang digunakan untuk
mengamati bagaimana variabel merespns terhadap variabel lain akibat dari
adanya shock yang diberikan.

Melakukan analisis Variance Decomposition (VD), yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana suatu variabel dapat menjelaskan variasi pada variabel
lain

Melakukan uji kebaikan model menggunakan MAPE seperti pada Persamaan
(2.37).

Interpretasi hasil analisis PVECM dan hubungan kausalitas antar variabel

yang terbentuk.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yang merupakan
gabungan antara data time series selama periode Januari 2017 — Desember 2023
dan data cross section yaitu Kabupaten/Kota di Jawa Timur sebanyak 29 Kabupaten
dan 9 Kota. Data tersebut diperoleh dari situs website Badan Pusat Statistik Provinsi
Jawa Timur https://jatim.bps.go.id/. Berikut ini adalah hasil statistik deskriptif

untuk masing-masing variabel yang disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Statistika Deskriptif

Variabel | N Mean Median | Maximum | Minimum | Std Dev
IPM 266 71,96 71,70 83,45 59,90 5,18
PM 266 10,82 10,35 23,76 3,31 4,46
TPT 266 4,60 4,49 10,97 0,85 1,77

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa jumlah observasi sebanyak 266.
Variabel IPM memiliki nilai maksimum yaitu sebesar 83,45 di Kota Surabaya pada
tahun 2023, sedangkan yang terendah sebesar 59,90 di Provinsi Kabupaten
Sampang pada tahun 2017. Untuk rata-rata variabel IPM vyaitu sebesar 71,96 dari
38 Kab/Kota di Jawa Timur. Variabel PM memiliki nilai maksimum sebesar 23,76
di Kabupaten Sampang pada tahun 2021, sedangkan yang terendah sebesar 3,31 di
Kota Batu pada tahun 2023. Untuk rata-rata variabel PM sebesar 10,82 dari 38

Kab/Kota di Jawa Timur.

37


https://jatim.bps.go.id/

38

Variabel TPT memiliki nilai maksimum sebesar 10,97 di Kabupaten
Sidoarjo pada tahun 2020, sedangkan yang terendah sebesar 0,85 di Kabupaten
Pacitan pada tahun 2017. Untuk rata-rata variabel TPT sebesar 4,60 dari 38
Kab/Kota di Jawa Timur. Standar deviasi digunakan untuk melihat keberagaman
dari ketiga veriabel. IPM dan PM memiliki standar deviasi hampir sama yaitu untuk
IPM sebesar 5,18 dan PM sebesar 4,46. Sedangkan untuk variabel TPT sebesar 1,77
hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberagaman untuk variabel TPT lebih
kecil dibanding kedua variabel lainnya. Grafik data dari ketiga variabel dapat dilihat

dari Gambar 4.1 sampai 4.3.

24

20 4

Jumlah PM

Gambar 4.1 Data Variabel Penduduk Miskin
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Jumlah TPT
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Gambar 4.2 Data Variabel Indeks Pembangunan Manusia

Uji Stasioneritas

Uji stasioner digunakan untuk menunjukkan apakah data yang diamati sudah

fluktuatif di sekitar nilai tengah atau tidak. Dalam penelitian ini uji stasioneritas

yang digunakan adalah uji IPS. Apabila hasil dari uji IPS lebih kecil dari nilai kritis
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tabel Dickey-Fuller sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan atau
memiliki nilai p-value lebih kecil dari taraf signifikasi atau alpha sebesar 0,05 maka
data dinyatakan stasioner. Berikut adalah hasil uji stasioneritas pada seluruh

variabel tingkat level ditampilkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Stasioner Tingkat Level

Variabel Statistik | Nilai Kritis 5% | p-value Keterangan
IPM 0,02352 -1,98104 1,0000 Tidak Stasioner
PM -2,18896 -1,98104 0,0048 Stasioner
TPT -1,57838 -1,98104 0,4499 Tidak Stasioner

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh bahwa hanya variabel PM yang stasioner
sedangkan untuk kedua variabel lainnya tidak stasioner. Hal tersebut dapat dilihat
dari variabel IPM dan TPT memiliki nilai p-value melebihi alpha 0,05 dan nilai
statistik uji IPS lebih besar dari nilai kritis 5%. Ketika terdapat data yang tidak
stasioner maka perlu dilakukan uji stasioner pada tingkat first difference, yaitu
dengan menghitung selisih antara nilai variabel pada periode sekarang dengan nilai
variabel pada periode sebelumnya sesuai Persamaan 2.3 untuk hasil data first
differencing secara lengkap terdapat pada Lampiran 2. Hasil dari uji stasioner

tingkat first difference ditampilkan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Hasil Uji Stasioner Tingkat First Difference

Variabel Statistik | Nilai Kritis 5% | p-value Keterangan
IPM -1,76957 -2,02680 0,2114 Tidak Stasioner
PM -2,08908 -2,02680 0,0221 Stasioner
TPT -2,76067 -2,02680 0,0000 Stasioner
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Berdasarkan Tabel 4.3, menunjukkan bahwa masih terdapat data yang belum
stasioner hal tersebut dapat dilihat bahwa variabel IPM memiliki nilai p-value lebih
besar dari 0,05 dan nilai statistik uji IPS lebih besar dari nilai kritis 5%. Dikarenakan
masih terdapat data yang tidak stasioner maka dilakukan second differencing
dengan cara menghitung perbedaan antara nilai first difference pada periode
sekarang dengan nilai first difference pada periode sebelumnya sesuai Persamaan
2.4 untuk hasil data second differencing secara lengkap terdapat pada Lampiran 2.

Hasil dari uji stasioner tingkat second differencing tercantum pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Stasioner Tingkat Second Difference

Variabel Statistik | Nilai Kritis 5% | p-value Keterangan
IPM -1,93842 6,05942 0,0017 Stasioner
PM -1,74823 6,05942 0,0168 Stasioner
TPT -3,74418 6,05942 0,0000 Stasioner

Berdasarkan Tabel 4.4, menujukkan bahwa semua variabel menunjukkan sudah
stasioner, hal ini dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai p-value
lebih kecil dari alpha 0,05 dan nilai statistik uji IPS lebih kecil dari nilai kritis 5%.
Dapat disimpulkan bahwa semua data pada tiga variabel sudah stasioner pada orde

Il atau second differencing.

4.3 Penentuan Lag Optimum

Penentuan lag dilakukan untuk menentukan jumlah lag yang optimal yang
akan digunakan dalam analisis berikutnya, serta untuk mengevaluasi estimasi
parameter untuk model PVECM. Pada Tabel 4.5 merupakan tabel kolerogram ACF

PACF.
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Tabel 4.5 Hasil ACF dan PACF Variabel PM

Autocorr(_elation Partial Cor_relation ACF |PACF|Q-stat| Prob
Function Function
=i =l -0,218(-0,218( 9,179 | 0,000
1 — -0,435(-0,507(45,894 | 0,000
g O 0,170 |-0.118|51,534 | 0,000
Il 1!
-0,016|-0,259(51,583| 0,000

Tabel 4.6 Hasil ACF dan PACF Variabel IPM

Autocorrglation Partial Cor.relation ACF |PACF| 0-stat| Prob
Function Function

1 1 -0,2601-0,260| 13,069 [ 0,000

] /] -0,276]-0,368|27,798 [ 0,000

' H g 0,095 |-0,123|29,542 | 0,000

BN b -0,013]-0,152|29,577 (0,000

Tabel 4.7 Hasil ACF dan PACF Variabel TPT

Autlgzcr)]:[(iacl)itlon Partllzilucriggger:atlon ACF |PACF| Q-stat| Prob
| | 1 -0,380(-0,380|27,813]0,000

10 1 ! -0,087|-0,270| 29,292 [ 0,000

' 5! -0,027]-0,217| 29,437 0,000

i =i 0,037 |-0,123}29,706 | 0,000

Pada Tabel 4.5 hingga 4.7 dapat dilihat bahwa hasil uji ACF dan PACF untuk
variabel IPM, TPT, dan PM menunjukkan data sudah stasioner karena semua lag
memiliki nilai probabilitas 0,000. Berdasarkan uji lag di atas untuk variabel PM,
ACF dan PACF mengalami cut off pada lag 2, dan setelah lag 2 nilai ACF dan
PACF mulai menurun dan mendekati nol. Lalu, untuk variabel IPM terlihat bahwa

ACF dan PACF mengalami cut off pada lag 2, dan setelah lag 2 nilai ACF dan
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PACF mulai menurun dan mendekati nol. Sedangkan, untuk variabel TPT untuk
ACF dan PACF mengalami cut off pada lag 1, dan setelah lag 1 nilai ACF dan
PACF mulai menurun dan mendekati nol. Jadi, berdasarkan hasil ACF dan PACF
untuk ketiga variabel nilai maksimal lag yang diambil adalah lag 2. Selain itu, untuk
memvalidasi penentuan lag optimum secara statistik, maka dalam penentuan lag
optimum digunakan kriteria yaitu AIC sesuai Persamaan 2.8. Hasil uji lag dari

ketiga variabel tercantum pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Uji Lag Optimal

Lag AIC
0 -9,757783
1 -11,48188
2 -12,58542*

Pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa dengan menggunakan kriteria AIC, diperoleh
nilai AIC dari variabel PM, IPM, dan TPT yang terkecil berada pada lag 2 yang
ditunjukkan dengan tanda bintang (*). Sehingga model yang digunakan pada

penelitian ini adalah PVECM(2).

4.4  Uji Stabilitas

Sebelum melakukan analisis PVECM perlu dilakukan uji stabilitas karena
apabila model tidak stabil maka Impluse Response Function dan Variance
Decomposition yang dihasilkan dianggap tidak valid. Model PVAR/PVECM
dikatakan stabil apabila seluruh root nya berada dalam lingkaran dan memiliki

modulus lebih kecil dari satu. Apabila terdapat akar dengan modulus lebih besar
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atau sama dengan satu, maka model dianggap tidak stabil sesuai Persamaan 2.13.

Adapun hasil dari uji stabilitas terdapat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Deteksi Stabilitas

Root Modulus
-0,17722 — 0,791895i 0,811484
-0,177224 + 0,791895i 0,811484
-0,495592 — 0,334863i 0,598117
-0,495592 + 0,334863i 0,598117
-0,263168 — 0,410424i 0,487551
-0,263168 + 0,410424i 0,487551

Inverse Roots of AR Characteristic Polynomial

1.5

1.04

0.5

0.0

054

Gambar 4.4 Grafik Stabilitas

Berdasarkan Tabel 4.9, menunjukkan bahwa jumlah total root adalah 6 root
dikarenakan jumlah variabel yang digunakan ada 3 dan lag yang digunakan adalah
lag 2 dan nilai dari keseluruhan modulus adalah kurang dari satu. Hal tersebut,
menunjukkan bahwa model dikatakan sudah stabil. Selain itu, stabilitas model

dapat divisualisasikan dengan grafik seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4.
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Berdasarkan pada Gambar 4.4 Menunjukkan bahwa seluruh nilai root berada
dalam lingkaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model yang

digunkan sudah stabil.

4.5 Uji Kointegrasi

Uji kointegrasi digunakan untuk mengevaluasi ada atau tidaknya hubungan
jangka panjang. Pada sub bab 4.2 dijelaskan bahwa variabel pada penelitian ini
tidak stasioner pada tingkat level dan mencapai stasioner pada second differencing.
Karena variabel tidak stasioner pada tingkat level maka uji kointegrasi diperlukan
untuk menentukan apakah ada hubungan jangka panjang antar variabel. Uji
kointegrasi yang diterapkan adalah uji Kao, dengan hipotesis pengambilan
keputusan sebagai berikut (Baltagi, 2005) :
Hy: p =1 (tidak ada kointegrasi)
H;:p <1 (ada kointegrasi)
Berikut adalah hasil pengujian kointegrasi dengan uji Kao sesuai Persamaan 2.18

untuk ketiga variabel.

Tabel 4.10 Hasil Uji Kointegrasi Ketiga Variabel

Statistik Uji ADF Nilai Prob
-3,341768 0,0004

Berdasarkan Tabel 4.10, menunjukkan bahwa nilai probabilitas statistik uji
ketiga variabel adalah ADF < a = 0,05, sehingga tolak H,. Jadi dapat disimpulkan
bahwa, terdapat kointegrasi untuk seluruh variabel sehingga menandakan adanya

keseimbangan jangka panjang pada model. Oleh karena itu, pemodelan PVECM
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dapat dilakukan lebih lanjut. Sedangkan, berikut adalah hasil kointegrasi untuk

setiap cross section.

Tabel 4.11 Hasil Uji Kointegrasi Setiap Cross Section

Scégi)if)sn Variance | Prob scé(r:?i?n Variance | Prob
Pacitan 0.005444 | 0.8391 Magetan | 0.005339 | 0.3389
Ponorogo | 0.005433 | 0.7348 Ngawi 0.000812 | 0.0000
Trenggalek | 0.007037 | 0.0086 Bojonegoro | 0.006271 | 0.1819
Tulungagung | 0.012852 | 0.5609 Tuban 0.004749 | 0.9192
Blitar 0.004009 | 0.0000 Lamongan | 0.004661 | 0.5010
Kediri 0.006949 | 0.1173 Gresik 0.010791 | 0.5320
Malang 0.007767 | 0.6750 Bangkalan | 0.004919 | 0.8308
Lumajang | 0.006265 | 0.1620 Sampang | 0.003401 | 0.1609
Jember 0.002138 | 0.0000 Pamekasan | 0.001805 | 0.8693
Banyuwangi | 0.009419 | 0.6581 Sumenep | 0.002218 | 0.0000

Bondowoso | 0.005434 | 0.0330 Kota Kediri | 0.008074 | 0.0202
Situbondo | 0.005607 | 0.7590 Kota Blitar | 0.007802 | 0.6109

Probolinggo | 0.006060 | 0.0000 Kota | 4 003570 | 0.0004
Malang

Pasuruan | 0.007185 | 0.0056 Kota | 018745 | 0.0735
Probolinggo

Sidoarjo | 0.025825 | 0.8375 Kota |, hog909 | 0.3018
Pasuruan

Mojokerto | 0.003408 | 0.0000 Kot 1 006046 | 0.0029
Mojokerto

Jombang | 0.005483 | 0.0074 Kota 14 107060 | 0.5523
Madiun

Nganjuk | 0.005617 | 0.6032 Kota | 020978 | 0.8278
Surabaya

Madiun 0.007170 | 0.3894 Kota Batu | 0.055677 | 0.7864

Untuk mengetahui kointegrasi dari setiap cross section adalah dengan
melihat nilai probabilitas untuk setiap cross section, jika nilai probabilitasnya <
a = 0,05 maka dinyatakan adanya kointegrasi. Berdasarkan Tabel 4.11,

menunjukkan bahwa dari 38 cross section hanya 13 cross section yang memiliki
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hubungan jangka panjang vyaitu Trenggalek, Blitar, Jember, Bondowoso,
Probolinggo, Pasuruan, Mojokerto, Jombang, Ngawi, Sumenep, Kota Kediri, Kota
Malang, dan Kota Mojokerto. Walaupun hanya ada 13 data cross section yang
menunjukkan kointegrasi ketika diuji secara individu, akan tetapi ketika diuji secara
panel data menunjukkan adanya kointegrasi. Sehingga, pemodelan PVECM dapat

dilakukan lebih lanjut.

4.6 Uji Causality Granger

Uji Causality Granger digunakan untuk mengetahui hubungan satu arah atau
dua arah antara variabel. Untuk mengidentifikasi jenis hubungan tersebut, dilihat
dari nilai probabilitasnya, jika nilai probabilitasnya kurang dari taraf signifikan 5%
maka dinyatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan kausalitas dua arah
sesuai Persamaan 2.20 dan 2.21. Hipotesis dalam pengujian Causality Granger
sebagai berikut:
H, : a; = 0 (tidak terdapat hubungan antar variabel)
H, : a; # 0 (terdapat hubungan antar variabel)
Berikut merupakan hasil pengujian Causality Granger yang disajikan pada Tabel

4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji Causality Granger

P-value
Variabel Hubungan | | Hubungan 11 Kesimpulan

(=) (<)

Indeks Pembangunan
Manusia < Penduduk 0,0103 0,0025 Hubungan dua arah
miskin
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Indeks Pembangunan

miskin

Manusia « Tingkat 0,00002 0,00003 Hubungan dua arah
Pengangguran Terbuka
Tingkat Pengangguran
Terbuka < Penduduk 0,0002 0,0001 Hubungan dua arah

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh hasil dari uji Causality Granger adalah

sebagai berikut :

1. Variabel IPM dan PM memiliki hubungan kausalitas dua arah. Hal tersebut

dapat dilihat dari IPM mempengaruhi PM dengan nilai p-value lebih kecil
dari taraf signifikan yaitu 0,0103 < 0.05. Sedangkan variabel PM juga
mempengaruhi IPM dengan nilai p-value lebih kecil dari taraf signifikan yaitu
0,0025 < 0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan jumlah PM
secara signifikan mempengaruhi kualitas IPM, dan sebaliknya perubahan
jumlah IPM dapat berdampak signifikan terhadap PM. Ketika jumlah
penduduk miskin tinggi akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan layanan
dasar lainnya menjadi terbatas hal tersebut yang menyebabkan menurunnya
kualitas pembangunan manusia. Sebaliknya, peningkatan IPM yang
mencakup kesehatan, pendidikan, dan standar hidup dapat mengurangi
jumlah penduduk miskin.

Variabel IPM dan TPT memiliki hubungan kausalitas dua arah. Hal tersebut
dapat dilihat dari IPM mempengaruhi TPT dengan nilai p-value lebih kecil
dari taraf signifikan yaitu 0,00002 < 0,05. Sedangkan variabel TPT juga
mempengaruhi IPM dengan nilai p-value lebih kecil dari taraf signifikan yaitu
0,00003 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan jumlah TPT

secara signifikan mempengaruhi kualitas IPM, dan perubahan jumlah IPM
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berpengaruh signifikan terhadap TPT. Ketika TPT meningkat kualitas hidup
yang diukur melalui IPM cenderung menurun, karena pengangguran yang
tinggi berdampak negatif pada kemampuan individu untuk memenuhi
kebutuhan dasar. Sebaliknya, peningkatan kualitas pembangunan manusia,
kesehatan, pendidikan, dan faktor lainnya juga dapat mengurangi tingkat
pengangguran.

Variabel TPT dan PM memiliki hubungan kausalitas dua arah. Hal tersebut
dapat dilihat dari TPT mempengaruhi PM dengan nilai p-value lebih kecil
dari taraf signifikan yaitu 0,0002 < 0,05. Sedangkan variabel PM juga
mempengaruhi TPT dengan nilai p-value lebih kecil dari taraf signifikan yaitu
0,0001 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan jumlah TPT
secara signifikan mempengaruhi kualitas PM, dan sebaliknya perubahan
jumlah PM dapat berdampak signifikan terhadap TPT. Ketika jumlah TPT
tinggi maka dapat meningkatkan jumlah penduduk miskin, karena ketika
banyak orang yang menganggur mereka tidak memiliki penghasilan yang
memadai untuk mecukupi kebutuhan pokok mereka sehingga mereka jatuh
ke dalam kemiskinan. Sebaliknya, apabila jumlah penduduk miskin tinggi
dapat berkontribusi pada tingkat pengangguran, karena penduduk miskin
memiliki kemungkinann mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan
yang layak. Kondisi ini menyebabkan mereka tetap berada dalam lingkaran

kemiskinan dan pengagguran semakin berkelanjutan.
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4.7 Estimasi Model PVECM

PVECM digunakan untuk menganalisis hubungan jangka panjang dan pendek
antar variabel penelitian. Estimasi PVECM menggunakan lag 2 sesuai dengan hasil
penentuan lag optimum pada sub bab (4.3). Hasil estimasi PVECM dikatakan
memiliki pengaruh signifikan apabila nilai |ts;qeistic| > |traper|- Nilai t-tabel yang
digunakan pada penelitian ini dengan taraf signifikan 5% adalah 1,96902. Hasil

estimasi PVECM dalam jangka panjang untuk variabel PM disajikan pada Tabel

4.13.
Tabel 4.13 Hasil Estimasi Jangka Panjang Variabel PM
Variabel Koefisien | t-statistik t-tabel Keputusan
D(TPT,2) 0,009496 0,86206 Tidak Signifikan
1,96902
D(IPM,2) -2,263526 | -3,04454 Signifikan

Menurut Tabel 4.13, nilai koefisien yang diperoleh dari variabel TPT sebesar
0,009496 menunjukkan bahwa perubahan TPT memiiki dampak positif terhadap
PM, akan tetapi hal tersebut tidak signifikan karena nilai |tg;q¢i5:ix | S€b€Sar 0,86206
<|tiaper] 1,96902. Hal tersebut menunjukkan bahwa perubahan TPT tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap PM. Sedangkan, untuk nilai koefisien variabel
IPM sebesar -2,263526. Hasil tersebut menunjukkan hubungan negatif, yang mana
jika terjadi peningkatan IPM sebesar satu persen maka akan menurunkan PM
sebesar 2,263526 persen. Pengaruh IPM tehadap PM signifikan dalam jangka
panjang karena nilai |t qeistir| -3,04454 > |tiaperl 1,96902. Ini berarti bahwa
peningkatan IPM secara signifikan berkontribusi terhadap penurunan tingkat
kemiskinan dalam jangka panjang. Dengan demikian, upaya peningkata kualitas

hidup melalui peningktan IPM akan memberikan dampak dalam mengurangi
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jumlah penduduk miskin sedangkan, TPT tidak memberikan dampak yang
signifikan pada penduduk miskin dalam jangka panjang.
Hasil estimasi PVECM dalam jangka pendek untuk variabel PM disajikan

pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Hasil Estimasi Jangka Pendek Variabel PM

Variabel Koefisien | t-statistik t-tabel Keputusan
Persamaan | 1 504909 | -30,7372 Signifikan
Kointegrasi

D(PM,2) 0,501116 8,62151 1,96902 Signifikan

D(TPT,2) 0,038880 | 5,78294 Signifikan

D(IPM,2) -2,573619 | -4,07869 Signifikan

Menurut Tabel 4.14, persamaan kointegrasi yang diperoleh bernilai negatif dan
signifikan. Artinya, dalam jangka pendek variabel PM terdapat penyesusaian yang
signifikan menuju keseimbangan jangka panjang. Selain itu, variabel PM dalam
jangka pendek secara signifikan dipengaruhi oleh variabel PM sendiri pada lag-1.
Hal tersebut ditandai dengan nilai |tsqzisire] Sebesar 8,62151 > |t,,per]. Dengan
nilai koefisien yang diperoleh sebesar 0,501116, menunjukkan bahwa setiap
peningkatan PM pada periode sebelumnya sebesar satu persen, maka akan
meningkatkan variabel PM pada periode sekarang sebesar 0,501116.

Selain itu, variabel PM dalam jangka pendek secara signifikan dipengaruhi
oleh variabel TPT pada lag-1. Hal tersebut ditandai dengan nilai |ts;qziscik | SEDESAr
5,78294 > |t:qperl- Dengan nilai koefisien yang diperoleh sebesar 0,038880,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan TPT pada satu periode sebelumnya sebesar
satu persen, maka akan meningkatkan variabel PM pada periode sekarang

sebesar 0,038880. Variabel IPM dalam jangka pendek pada lag-1 secara signifikan
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mempengaruhi variabel PM. Hal tersebut ditandai dengan nilai |ts;q:isci| Sebesar
-4,07869 > |t;4pe:|- Dengan nilai koefisien yang diperoleh sebesar -2,573619 yang
artinya memiliki arah negatif. Oleh karena itu, menunjukkan bahwa setiap
peningkatan IPM pada satu periode sebelumnya sebesar satu persen, maka akan
menurunkan variabel PM pada periode sekarang sebesar 2,573619. Dengan
demikian, dalam jangka pendek variabel PM dipengaruhi secara signifikan oleh
variabel PM, TPT, dan IPM. PM dan TPT memiliki pengaruh positif sedangkan
IPM memiliki pengaruh negatif terhadap PM. Ini menunjukkan bahwa dalam
jangka pendek, peningkatan pengangguran dapat memperburuk kemiskinan,
sedangkan peningkatan pembangunan manusia dapat mengurangi kemiskinan.
Selanjutnya, untuk hasil estimasi PVECM dalam jangka panjang untuk

variabel IPM disajikan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Hasil Estimasi Jangka Panjang Variabel IPM

Variabel Koefisien t-statistik t-tabel Keputusan

D(PM,2) -0,441789 -22,3922 Signifikan
1,96902 . —

D(TPT,2) -0,004195 -0,76950 Tidak Signifikan

Menurut Tabel 4.15, nilai koefisien yang diperoleh dari variabel PM yaitu sebesar
-0,441789 menunjukkan bahwa peningkatan PM sebesar satu persen akan
menurunkan IPM sebesar 0,441789. Terdapat hubungan negatif antara PM dan
IPM, di mana apabila tingkat kemiskinan semakin tinggi maka semakin rendah
indeks pembangunan manusia. Pengaruh PM terhadap IPM berpengaruh signifikan
dalam jangka panjang karena nilai |tg;q¢istik| Sebesar-22,3922 > |t;qperl 1.96902.
Hal tersebut menandakan bahwa tingkat kemiskinan berperan penting dalam

menurunkan kualitas pembangunan manusia. Sedangkan, untuk nilai koefisien
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variabel TPT sebesar -0,004195 menunjukkan bahwa peningkatan TPT memiliki
dampak negatif terhadap IPM, yang berarti bahwa apabila IPM mengalami
penurunan sebesar 0,004195 persen maka akan meningkatkan TPT sebesar satu
persen. Akan tetapi, pengaruh TPT terhadap IPM tidak signifikan dalam jangka
panjang karena nilai |tgqqsiseik| Sebesar -0,76950 < |t;qpe:l 1,96902. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perubahan TPT tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap IPM. Dengan demikian, penurunan kemiskinan akan membantu
meningkatkan kualitas pembangunan manusia, sementara tingkat pengangguran
tidak memberikan dampak yang signifikan pada IPM dalam jangka panjang.

Hasil estimasi PVECM dalam jangka pendek untuk variabel IPM disajikan

pada Tabel 4.16.

Tabel 4.16 Hasil Estimasi Jangka Pendek Variabel IPM

Variabel Koefisien | t-statistik t-tabel Keputusan
E:;?g?:: 10,128253 | - 8,44927 Signifikan
D(PM,2) -0,037944 | -571637 | 4 ggq0n Signifikan
D(TPT,2) -0,003009 | -3,91912 Signifikan
D(IPM,2) -0,567833 | -7,88001 Signifikan

Menurut Tabel 4.16, persamaan kointegrasi yang diperoleh bernilai negatif dan
signifikan. Artinya, dalam jangka pendek variabel IPM terdapat penyesusaian yang
signifikan menuju keimbangan jangka panjang. Selain itu, variabel IPM dalam
jangka pendek secara signifikan dipengaruhi oleh variabel PM pada lag-1. Hal
tersebut ditandai dengan nilai |ts;qsistix | S€besar -5,71637 > |t,q.pe|. Dengan nilai

koefisien yang diperolen sebesar -0,037944, menunjukkan bahwa setiap
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peningkatan IPM pada periode sebelumnya sebesar satu persen, maka akan
menurunkan variabel PM pada periode sekarang sebesar 0,037944.

Selain itu, variabel IPM dalam jangka pendek secara signifikan dipengaruhi
oleh variabel TPT pada lag-1. Hal tersebut ditandai dengan nilai |ts;qziscik | SEbESAr
-3,91912 > |t;quperl. Dengan nilai koefisien yang diperoleh sebesar -0,003009,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan TPT pada satu periode sebelumnya sebesar
satu persen, maka akan menurunkan variabel IPM pada periode sekarang sebesar
0,003009. Variabel IPM dalam jangka pendek pada lag-1 secara signifikan
mempengaruhi variabel IPM sendiri. Hal tersebut ditandai dengan nilai |tg:qzistixl
sebesar -7,88001 > |t;41e:|- Dengan nilai koefisien yang diperoleh yaitu -0,567833
yang artinya memiliki arah negatif. Oleh karena itu, menunjukkan bahwa setiap
peningkatan IPM pada satu periode sebelumnya sebesar satu persen, maka akan
menurunkan variabel IPM pada periode sekarang sebesar 0,567833. Dengan
demikian, dalam jangka pendek variabel IPM dipengaruhi secara signifikan oleh
PM, TPT dan IPM. Pengaruh PM dan TPT terhadap IPM bersifat negatif, yang
menunjukkan bahwa peningkatan kemiskinan dan pengangguran akan menurunkan
kualitas pembanguna manusia dalam jangka pendek.

Selanjutnya, untuk hasil estimasi PVECM dalam jangka panjang untuk

variabel TPT disajikan pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Hasil Estimasi Jangka Panjang Variabel TPT

Variabel Koefisien | t-statistik t-tabel Keputusan

D(IPM,2) -238,3613 | -2,33051 Signifikan
1,96902

D(PM,2) 105,3053 19,2025 Signifikan




55

Menurut Tabel 4.16, nilai koefisien yang diperoleh dari variabel IPM yaitu sebesar
-238,3613 menunjukkan bahwa peningkatan IPM sebesar satu persen akan
menurunkan TPT sebesar 238,3613. Hal tersebut menunjukkan pengaruh negatif
antara kualitas pembangunan manusia dan tingkat pengangguran, di mana
peningkatan kualitas hidup, kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan yang
tercermin dalam IPM dapat mengurangi tingkat pengangguran. Pengaruh IPM
terhadap TPT berpengaruh signifikan dalam jangka panjang karena nilai
|tsatistir | Sebesar -2,33051 > |t per] 1.96902. Sedangkan, untuk nilai koefisien
variabel PM sebesar 105,3053 menunjukkan bahwa peningkatan PM sebesar satu
persen akan meningkatkan TPT sebesar 105,3053. Nilai koefisien tersebut
menunjukkan pengaruh positif antara tingkat kemiskinan dan pengangguran, di
mana semakin banyak penduduk miskin, semakin tinggi tingkat
pengangguran.Pengaruh PM terhadap TPT signifikan dalam jangka panjang karena
nilai |tsiqrisei] sebesar 19,2025 > |tiqperl 1,96902. Dengan demikian, strategi
peningkatan pembangunan manusia dan pengurangan kemiskinan menjadi sangat
penting untuk menurunkan tingkat pengangguran dalam jangka panjang.

Hasil estimasi PVECM dalam jangka pendek untuk variabel TPT disajikan

pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Hasil Estimasi Jangka Pendek Variabel TPT

Variabel Koefisien t-statistik t-tabel Keputusan
Eg:;?erg?:; 0,041564 | -6,96669 Signifikan
D(PM,2) 2,171984 3,49262 1.96902 Signifikan
D(TPT,2) -0,752671 -10,4635 Signifikan
D(IPM,2) -1,621797 -0,24023 Tidak Signifikan
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Menurut Tabel 4.18, persamaan kointegrasi yang diperoleh bernilai negatif dan
signifikan. Artinya, dalam jangka pendek variabel TPT terdapat penyesusaian yang
signifikan menuju keimbangan jangka panjang. Selain itu, variabel TPT dalam
jangka pendek secara signifikan dipengaruhi oleh variabel PM pada lag-1. Hal
tersebut ditandai dengan nilai |ts qsiseir | Sebesar 3,49262 > |t;,pe:l. Dengan nilai
koefisien yang diperolen sebesar 2,171984, menunjukkan bahwa setiap
peningkatan PM pada periode sebelumnya sebesar satu persen, maka akan
meningkatkan variabel TPT pada periode sekarang sebesar 2,171984.

Selain itu, variabel TPT dalam jangka pendek secara signifikan dipengaruhi
oleh variabel TPT pada lag-1. Hal tersebut ditandai dengan nilai |ts;qziscik | SEbESAr
-10,4635 > |t;quperl. Dengan nilai koefisien yang diperoleh sebesar -0,752671,
menunjukkan bahwa setiap peningkatan TPT pada satu periode sebelumnya sebesar
satu persen, maka akan menurunkan variabel TPT pada periode sekarang sebesar
0,752671. Variabel TPT dalam jangka pendek pada lag-1 tidak signifikan
mempengaruhi variabel IPM. Hal tersebut ditandai dengan nilai |ts;qsistix | SEDESAr
-0,24023 < |tiqper|- Dengan demikian, dalam jangka pendek variabel TPT secara
signifikan dipengaruhi oleh variabel PM dan TPT. PM memiliki pengaruh positif
sedangkan TPT memiliki pengaruh negatif. Sementara itu, variabel IPM tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap TPT dalam jangka pendek.

Berdasarkan Tabel 4.13 sampai 4.18, secara umum persamaan PVECM(2)
dapat ditulis dalam bentuk matriks sebagai berikut sesuai pada Persamaan 2.24

dengan perhitungan pada Lampiran 13 :
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A*PM;, Spy Mpmpmi  Mpmreri  Memiemi || PMic-1
A*TPT;, | = [6TPT + (Hrprpmi  Mrerreri HMreriemi| | TPTie-1
A%IPM;, S1pm Mipmemi  Mipmreri  Mipmpmi| [1PMi-1
Tpmpmii  Temreriz  Iemipmis | [A*PMie-1 EpM,it
+ |Treremis  Trerrerii  Tremiemia | |ATPT; o | + STPT,i,t]
Iipmpmir  Tipmreric  Tiemipmii AZIPMl-,t_l Eipm it
A2PM;,7 [ 0,011288
A2TPT,, | = [-0,069096 | +
A’IPM;, | 0,001418
'—1,804909 0 4,085459 7| PMi¢—1
—4,376909 —0,041564 9,907249 ||TPT;¢—1 |+
| 0,049161 0 —0,1282531(IPM; ;_4

1 0,501116  0,038880 —2,573619] A*PM;q

2,171984 —0,752671 0 AZTPTl-,t_l +
|—0,037944 —0,003009 —-0,567833 AZIPMl-t_1

[ €PM,i ¢

ETpT,it

| E1PM, it

Berikut adalah bentuk persamaan matematis estimasi PVECM untuk ketiga
variabel dengan perhitungan pada Lampiran 13 :

A’PM;, = 0,011288 + (—1,804909PM;,_; + 4,085459IPM, ,_;) +
0,501116A2PMM_1 + 0,038880A2TPTM_1 -
2,573619A2IPM; ;1 + epp it

A’TPT;; = —0,069096 + (—4,376909PM;,_, — 0,041564TPT;,_, +
9,907249IPM;,_,) + 2,1719844%PM;,_, —

0,7526714%TPT;,_; + €ppr it
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A’IPM;; = 0,001418 + (0,049161PM;,_; — 0,128253I1PM;,_,) —
0,03794442PM;,_, — 0,0030094%TPT;,_, —
0,5678334%IPM; ;1 + €pyi¢

atau bisa ditulis dalam bentuk :
PM;; — 2PM;;_4 + PM;;_, = 0,011288 + (—1,804909PM;,_, +
4,085459IPM;; 1) + 0,501116(PM; ;1 —
2PM;;_, + PM;,_5) +
0,038880(TPT;;_, — 2TPT;;_5 +
TPT;s_3) — 2,573619(IPM;;_, —
2IPM;¢ 5 + PM;t 3) + €pyie
TPT;; — 2TPT;y_y + TPT;y—, = —0,069096 + (—4,376909PM, ,_; —
0,041564TPT;, 1 + 9,907249IPM;,_,) +
2,171984(PM;;_; — 2PM; ;_, + PM;,_3) —
0,752671(TPT;;_, — 2TPT;;_, +
TPTit—3) + &pmit

IPM; — 2IPM;—y + PM;r—, = 0,001418 + (0,049161PM;, 1 —
0,128253IPM;;_1) — 0,037944(PM;,_, —
2PM;; 5 + PM;;3) —
0,003009(TPT;,_, — 2TPT;;_, +
TPT;._3) — 0,567833(IPM;,_; —

2IPM;;_5 + IPM;:_3) + ppmie
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dan disederhanakan menjadi :

PM;, = 0,011288 + 0,696207 PM;,_, — 2,002232 PM;,_, +
0,50116 PM, ,_5 + 0,038880 TPT;,_, — 0,077760 TPT;,_, +
0,03880 TPT;,_; + 1,511840 IPM;,_; —
5,147238 IPM; ;_, — 2,573619 IPM; _5 + epy i

TPT;; = —0,069096 — 2,204925 PM;,_, — 4,343968 PM, ,_, +
2,171984 PM;,_5 + 1,205765 TPT;,_, +
0,505234 TPT;;_, — 0,752671 TPT;,_5 +
9,907249 IPM; ;1 + €ppiz

IPM;; = 0,001418 +0,011217 PM;,_, + 0,07588 PM;,_, —
0,037944 PM;,_5 + 1,30391 IPM;,_; + 0,13566 IPM; ,_, —
0,567833 IPM;,_3 — 0,003009 TPT;;_1 +

0,006018 TPTi,t—Z - 0,003009 TPTi,t—3 + gPM,i,t

4.8 Impulse Response Function

Impulse Response Function (IRF) digunakan untuk memvisualisasikan
bagaimana variabel endogen merespons terhadap gangguan (shock) dari variabel
endogen lainnya seiring waktu. Pada dasarnya, IRF membantu dalam memahami
apakah respons dari suatu variabel terhadap variabel lainnya bersifat positif atau
negatif, serta seberapa cepat atau lambat respons tersebut terjadi dalam periode
waktu tertentu setelah terjadinya shock. Sumbu vertical menunjukkan nilai respon,
sedangkan sumbu horizontal menunjukkan variabel waktu dalam jangka waktu

yang mengikuti terjadinya shock Penelitian ini akan melihat respon variabel IPM,
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TPT, dan PM terhadap guncangan selama 20 periode yang disajikan dalam bentuk

grafik sebagai berikut :

Response of D(IPM.2) to Innovations
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Gambar 4.5 Hasil IRF Variabel IPM

Pada Gambar 4.5, diperoleh hasil IRF variabel IPM terhadap shock dari
variabel IPM sendiri dan dua variabel lainnya selama 20 periode. Respon yang
diperoleh variabel PM terhadap IPM sangat kecil tetapi umumnya positif. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penurunan kemiskinan sedikit meningkatkan kualitas
pembangunan manusia. Sedangkan untuk respon variabel TPT terhadap IPM juga
kecil dengan fluktuasi antara nilai positif dan negatif. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh pengangguran terhadap IPM tidak langsung dan cenderung tidak
signifikan. Dan untuk pengaruh variabel IPM terhadap dirinya sendiri menunjukkan
pola stabil dengan penurunan bertahap tetapi memiliki nilai positif sepanjang
periode. Hasil respon dari ketiga variabel terlihat bahwa IPM terlihat menjauh dari
variabel TPT dan IPM dikarenakan variabel IPM memiliki sifat jangka panjang dan

lebih stabil, sedangkan PM dan TPT memiliki hubungan yang lebih erat dalam
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jangka pendek. Yang artinya bahwa, hubungan antara PM dan TPT menunjukkan
saling ketergantungan yang kuat, sedangkan IPM berfungsi sebagai indikator

jangka panjang untuk kualitas hidup yang lebih baik.

Response of D(PM.2) to Innovations

.04

.03 4

.02 4

.01 4 4 /""..

/G e 5 o TSI A N Sy O
T W S

o

|
-.01 4 ¥/

T T T T T T T T T T T T T T T T T T T

2 - 6 8 10 12 14 16 18 20

| — D(PM;2) —— D(TPT,2)

D(IPW,2) ]

Gambar 4.6 Hasil IRF Variabel PM

Pada Gambar 4.6, diperoleh hasil IRF variabel PM terhadap dua variabel
lainnya yakni IPM dan TPT. Untuk respon yang diperoleh variebel PM terhadap
respon PM itu sendiri selama 20 periode menunjukkan hasil yang fluktuatif dengan
nilai positif diawal dan diikuti oleh periode dengan nilai negatif dan postif secara
bergantian. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemiskinan sangat dipengaruhi dalam
jangka pendek. Untuk variabel TPT terhadap PM menunjukkan hasil yang relatif
kecil dan fluktuatif, hal tersebut menunjukan hubungan yang tidak konsisten antara
pengangguran dan kemiskinan dalam jangka pendek. Sedangkan untuk respon
variabel PM terhadap IPM cenderung positif dengan nilai yang stabil. Hal tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembangunan manusia sedikit

membantu menurunkan kemiskinan. Ketiga variabel memiliki respon yang
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berdekatan karena adanya hubungan dinamis yang saling mempengaruhi dalam

jangka pendek

Response of D(TPT.2) to Innovations
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Gambar 4.7 Hasil IRF Variabel TPT

Pada Gambar 4.7, menunjukkan hasil IRF variabel TPT terhadap dua
variabel lainnya yakni IPM dan PM. Untuk respon yang diperoleh variebel TPT
terhadap respon TPT itu sendiri selama 20 periode menunjukkan nilai positif pada
awal periode dan cenderung berfluktuatif. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan pengangguran, dampaknya terhadap PM tidak selalu langsung atau
sama. Sedangkan untuk respon variabel PM terhadap TPT cenderung negatif, yang
menunjukkan bahwa peningkatan pengangguran berkontribusi pada peningkatan
kemiskinan. Dan untuk respon variabel IPM tehadap variabel TPT menunjukkan
respon positif yang lebih stabil. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun ada
peningkatan dalam kualitas hidup secara keseluruhan, dampaknya terhadap PM dan
TPT tidak selalu sejalan. Respon dari ketiga variabel tersebut slaing berjauhan

dikarenakan respon TPT jauh lebih besar dibandingkan respon PM dan IPM. Hal
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ini_ mencerminkan bahwa faktor internal pengangguran lebih dominan dalam
mennetukan perubahan jangka pendek dibandingkan pengaruh dari kemiskinan dan

IPM.

4.9 Variance Decomposition

Variance Decomposition (VD) digunakan untuk mengukur perkiraan variansi
kesalahan suatu variabel. Teknik ini membantu dalam mengevaluasi seberapa besar
kemampuan suatu variabel dalam memberikan penjelasan pada variabel lain. VD
dapat disajikan dalam bentuk tabel data atau grafik. Berikut akan disajikan hasil

analisis VD pada TPT selama 20 periode dalam bentuk grafik :

Variance Decomposition of D(TPT,2)
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Gambar 4.8 Hasil VD TPT

Berdasarkan Gambar 4.8, pada periode awal variabel TPT didominasi oleh
guncangan dari variabel itu sendiri sebesar 99,44%, dengan pengaruh dari variabel
PM sebesar 0,56% dan dari variabel IPM sebesar 0%. Sedangkan, pada periode
menengah pengaruh dari TPT menurun sementara pengaruh dari variabel PM dan

IPM mulai meningkat. Dan pada periode akhir TPT masih mendominasi dengan
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memberi pengaruh sebesar 92,26% sedangkan, variabel PM memberikan pengaruh
sebesar 7,21% dan dari variabel IPM sebesar 0,53%. Dapat disimpulkan bahwa,
hasil ini menunjukkan guncangan dari variabel TPT paling banyak dipengaruhi oleh
dirinya sendiri, dengan pengaruh signifikan juga datang dari variabel PM dan untuk
variabel IPM memberikan dampak yang lebih kecil.

Variance Decomposition of D(IPM.2)
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Gambar 4.9 Hasil VD IPM

Berdasarkan Gambar 4.9, hasil VD untuk variabel IPM pada periode awal
variabel IPM didiominasi oleh guncangan dari variabel itu sendiri sebesar 98,92%.
Pengaruh dari variabel PM dan TPT pada periode ini sangat kecil, masing-masing
hanya sebesar 0,42% dan 0,66%. Sedangkan, pada periode menengah seiring
berjalannya waktu pengaruh dari variabel IPM sedikit menurun sementara pengaruh
dari variabel PM dan TPT mulai meningkat. Seperti pada periode 5 IPM memberi
pengaruh sebesar 88,62% sedangkan variabel PM memberi pengaruh sebesar
5,62% dan variabel TPT memberi pengaruh sebesar 5,77%. Dan untuk periode
akhir IPM masih tetap menjadi faktor dominan dengan memberi pengaruh sebesar

91,81% dengan pengaruh dari IPM sebesar 5,79% dan dari TPT sebesar 2,40%.
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Dapat disimpulkan bahwa, guncangan dari variabel IPM paling banyak dipengaruhi
oleh variabel IPM sendiri, akan tetapi variabel PM maupun TPT mulai
menunjukkan pengaruh yang lebih besar terhadap IPM seiring waktu, meskipun
pengaruh tersebut relatif kecil dibandingkan dengan pengaruh IPM terhadap dirinya

sendiri.

Variance Decomposition of D(PM,2)
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Gambar 4.10 Hasil VD PM

Pada Gambar 4.10, hasil VD untuk variabel PM pada periode pertama
didominasi oleh guncangan dari variabel PM sendiri yaitu sebesar 100%.
Sedangkan, pada periode menegah seiring berjalannya waktu pengaruh dari
variabel PM terhadap dirinya sendiri mulai menurun, sementara pengaruh dari
variabel IPM dan TPT meningkat. Misal, pada periode 5 pengaruh PM sebesar
78,73% sedangkan variabel TPT sebesar 13,95% dan variabel IPM sebesar 7,32%.
Untuk periode akhir PM memberi pengaruh sebesar 68,50% sementara variabel
TPT memberi pengaruh sebesar 13,60% dan variabel IPM sebesar 17,91%. Ini

menandakan bahwa pada periode akhir, variabel IPM menjadi faktor yang semakin
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dominan dalam menjelaskan variasi pada variabel PM, meskipun pengaruh dari PM

sendiri tetap signifikan.

4.10 Kebaikan Model

Setelah memperoleh model PVECM(2) langka selanjutnya adalah melakukan
pengujian kebaikan model menggunakan MAPE sesuai pada Persamaan 2.37.
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil nilai MAPE yang didapat maka
semakin baik model yang diperoleh. Hasil MAPE yang diperoleh ditampilkan pada

Tabel 4.19 :

Tabel 4.19 Hasil Uji Kebaikan Model

Model MAPE
PM 1,38%
IPM 0,08%
TPT 31,23%

Berdasarkan Tabel 4.19, diperoleh hasil MAPE menunjukkan bahwa model yang
digunakan untuk variabel PM dan IPM memiliki hasil yang sangat baik. Sementara
model untuk variabel TPT menunjukkan hasil MAPE yang tinggi dibandingkan
dengan dua variabel lainnya. Tingginya MAPE untuk variabel TPT dapat
disebabkan karena tingkat pengangguran sering kali mengalami fluktuasi yang
tinggi akibat dari berbagai faktor ekternal yang sulit diprediksi, seperti kondisi
global, kebijakan ketenagakerjaan, kondisi pasar tenaga kerja, dan perubahan

demografis.
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4.11 Kesejahteraan Sosial dalam Pandangan Islam

Kesejahteraan merupakan keadaan di mana seseorang bebas dari kemiskinan,
kebodohan, dan ketakutan, sehingga dapat menikmati kehidupan yang aman dan
tentram baik secara fisik maupun mental. Menurut UU No. 11 tahun 2009 tentang
kesejahteraan dijelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi di mana
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara terpenuhi sehingga mereka
dapat hidup layak. Kesejahteraan sosial dapat dipandang sebaga nikmat yang harus
disyukuri oleh setiap individu. Ketika masyarakat mengabaikan nilai-nilai syukur
dan tidak memperhatikan kesejahteraan sesama, maka dapat beresiko menghadapi
masalah sosial seperti kemiskinan dan ketidakamanan.

Berdasarkan Q.S An-Nahl ayat 112 dijelaskan bahwa pengingkaran terhadap
nikmat Allah dapat berujung pada kesulitan. Jika masyarakat tidak berupaya untuk
memenuhi kebutuhan maka akan muncul masalah sosial, seperti meningkatnya
angka kemiskinan dan ketidakadilan. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat
untuk bersyukur atas nikmat yang ada dan bertindak untuk menjaga kesejahteraan
bersama.

Syukur atas nikmat Allah tidak cukup hanya diucapkan, tetapi juga harus
diwujudkan dengan tindakan nyata untuk menjaga kesejahteraan bersama.
Tindakan tersebut tidak terlepas dari tugas manusia sebagai khalifah. Seperti
dijelaskan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 30 Allah mengingatkan bahwa manusia
diciptakan sebagai khalifah di bumi, yang memiliki tanggung jawab untuk menjaga
dan mengelola sumber daya serta kesejahteraan umat. Sebagai khalifah, tanggung
jawab tersebut tidak hanya terbatas pada dirinya sendiri, tetapi juga mencakup

upaya untuk memenuhi kebutuhan material, spiritual, dan sosial bersama. Oleh
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karena itu, manusia diwajibkan untuk bekerja, memanfaatkan nikmat Allah dengan
bijak serta menolak kemalasan yang dapat menghambat terciptanya kesejahteraan.

Hal tersebut juga ditegaskan dalam surat Al-Jumuah ayat 10, yang
menyatakan bahwa setelah shalat dilaksanakan, hendaklah manusia bertebaran di
muka bumi untuk mencari karunia Allah. Ayat tersebut menekankan pentingnya
aktivitas dan usaha dalam kehidupan sehari-hari sebagai pengamalan rasa syukur
atas nikmat yang diberikan dan menolak umatnya untuk menganggur. Dengan
bekerja dan berusaha memenuhi kebutuhan diri dan masyarakat, manusia tidak
hanya menjalankan amanah sebagai khalifah tetapi juga berkontribusi pada
kesejahteraan sosial.

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulakan bahwa kesejahteraan
sosial merupakan aspek fundamental dalam kehidupan yang harus dijaga dan
dipenuhi oleh setiap individu dan masyarakat. Islam mengajarkan bahwa
kesejateraan tidak dapat dicapai tanpa adanya usaha nyata, rasa syukur, dan kerja
sama yang baik. Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat adalah kunci untuk
mencapai kesejahteraan sosial. Pemerintah dapat mendukung dengan menciptakan
lapangan pekerjaan dan menyediakan pelatihan keterampilan, sedangkan
masyarakat berperan aktif dalam pelaksanaan program tersebut. Dengan demikian,
tingkat pengangguran dapat dikurangi dan apabila banyak orang yang mendapatkan
pekerjaan maka tingkat kemiskinan pun juga dapat dikurangi dan juga dapat

meningkatkan IPM.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan kausalitas dua arah antara variabel PM dan IPM, variabel
TPT dan PM serta variabel IPM dan TPT. Hal ini menunjukkan bahwa
perubahan dalam satu variabel secara signifikan mempengaruhi variabel
lainnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara keseluruhan,
interaksi antara IPM, PM, dan TPT menunjukkan bahwa peningkatan kualitas
pembangunan manusia dan pengurangan tingkat pengangguran dapat
berpotensi menurunkan jumlah penduudk miskin. Sebaliknya, tingginya
jumlah penduduk miskin dan tingkat pengangguran dapat menurunkan jumlah
kualitas pembangunan manusia. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
berfokus pada peningkatan IPM. Jika IPM meningkat, maka diharapkan dapat
mengurangi TPT dan PM, sehingga dapat menciptakan masyarakat yang lebih
sejahtera.

2. Hasil dari model PVECM pada data Penduduk Miskin (PM), Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
dengan lag 2 adalah :

PM;;, = 0,011288 + 0,696207PM; ,_, — 2,002232PM;,_, +
0,50116PM;,_; + 0,038880TPT;,_, —

0,077760TPT;,_, + 0,03880TPT;,_; +
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1,511840IPM;,_, — 5,147238IPM;,_, —
2,573619IPM; ;5 + €ppr it

TPT;; = —0.069096 — 2,204925PM;,_, — 4,343968PM,,_, +
2,171984PM; ;_5 + 1,205765TPT;;_, +
0,505234TPT;;_, — 0,752671TPT;;_5 +
9,907249IPM; ;1 + €py iz

IPM;; = 0.001418 + 0,011217PM;,_, + 0,07588PM;,_, —
0,037944PM;;_5 + 1,30391IPM;,_, +
0,135661PM; ;_, — 0,567833IPM; ;5 —
0,003009TPT; ;_, + 0,006018TPT;,_, —

0,003009TPTi,t_3 + EPM,i,t

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk penelitian selanjutnya agar
memodelkan dan membuat perbandingan hasil dengan metode lain. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi hubungan antara PM, IPM, dan TPT seperti investasi pemerintah,
tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan lainnya. Selain itu, pemerintah
disarankan untuk menetapkan kebijakan yang berfokus pada peningkatan IPM,
misalnya melalui peningkatan akses pendidikan, penyediaan layanan kesehatan
yang berkualitas, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Kebijakan tersebut
diharapkan mampu menekan angka pengangguran dan kemiskinan, sehingga dapat

menciptakan masyarakat yang lebih sejahtera.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data yang digunakan (Badan Pusat Statistika)

Kabupaten / Kota Se Jawa Timur TAHUN PM IPM TPT
Kabupaten Pacitan 2017 15.42 66.51 0.85
2018 14.19 67.33 1.39
2019 13.67 68.16 0.91
2020 14.54 68.39 2.28
2021 15.11 68.57 2.04
2022 13.8 69.37 3.65
2023 13.65 70.19 1.83
2017 11.39 69.26 3.76
Kabupaten Ponorogo
2018 10.36 69.91 3.77
2019 9.64 70.56 3.5
2020 9.95 70.81 4.45
2021 10.26 71.06 4.38
2022 9.32 71.87 5.51
2023 9.53 725 4.66
Kabupaten Trenggalek 2017 12.96 68.1 3.48
2018 12.02 68.71 4,12
2019 10.98 69.46 3.36
2020 11.62 69.74 411
2021 12.14 70.06 3.53
2022 10.96 71 5.37
2023 10.63 71.73 4.52
Kabupaten Tulungagung 2017 8.04 7124 2.21
2018 7.27 71.99 2.53
2019 6.74 72.62 3.29
2020 7.33 73 4.61
2021 7.51 73.15 491
2022 6.71 74.06 6.65
2023 6.53 74.61 5.65
2017 9.8 69.33 2.99
Kabupaten Blitar 2018 | 972 | 69.93 | 338
2019 8.94 70.57 3.05
2020 9.33 70.58 3.82
2021 9.65 71.05 3.66
2022 8.71 71.86 5.45
2023 8.69 72.49 4,91
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Kabupaten / Kota Se Jawa Timur TAHUN PM IPM TPT
Kabupaten Kediri 2017 12.25 70.47 3.18
2018 11.31 71.07 4.15
2019 10.42 71.85 3.58
2020 11.40 72.05 5.24
2021 11.64 | 72.56 5.15
2022 10.65 73.46 6.83
2023 10.72 73.96 5.79
Kabupaten Malang 2017 11.04 | 68.47 4.60
2018 10.37 69.40 3.15
2019 9.47 70.35 3.70
2020 10.15 70.36 5.49
2021 10.50 70.60 5.40
2022 9.55 71.38 6.57
2023 9.45 72.16 5.70
. 2017 10.87 64.23 2.91
Kabupaten Lumajang

2018 9.98 64.83 2.46
2019 9.49 65.33 2.73
2020 9.83 65.46 3.36
2021 10.05 66.07 3.51
2022 9.06 66.95 4.97
2023 8.93 67.87 3.67
Kabupaten Jember 2017 11.00 64.96 5.16
2018 9.98 65.96 4.01
2019 9.25 66.69 3.69
2020 10.09 67.11 5.12
2021 10.41 67.32 5.44
2022 9.39 67.97 4.06
2023 9.51 68.64 | 4.01
. 2017 8.64 69.64 3.07

Kabupaten Banyuwangi
2018 7.80 70.06 3.59
2019 7.52 70.60 3.95
2020 8.06 70.62 5.34
2021 8.07 71.38 5.42
2022 7.51 71.94 5.26
2023 7.34 72.61 4.75
Kabupaten Bondowoso 2017 1454 | 64.75 2.09
2018 14.39 65.27 3.84
2019 13.33 66.09 2.86
2020 14.17 66.43 4.13
2021 14.73 66.59 4.46
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Kabupaten / Kota Se Jawa Timur TAHUN PM IPM TPT
2022 13.47 67.31 4.32
2023 13.34 67.99 4.15
Kabupaten Situbondo 2017 13.05 65.68 1.49
2018 11.82 66.42 1.85
2019 11.20 67.09 2.77
2020 12.22 67.38 3.85
2021 12.63 67.78 3.68
2022 11.78 68.25 3.38
2023 11.90 69.16 3.27
Kabupaten Probolinggo 2017 20.52 64.28 2.89
2018 18.71 64.85 4.00
2019 17.76 65.60 3.77
2020 18.61 66.07 4.86
2021 18.91 66.26 4.55
2022 17.12 66.96 3.25
2023 17.19 67.79 3.24
Kabupaten Pasuruan 2017 10.34 66.69 4.97
2018 9.45 67.41 5.94
2019 8.68 68.29 5.22
2020 9.26 68.60 6.24
2021 9.70 68.93 6.03
2022 8.96 69.68 591
2023 9.24 70.29 5.48
Kabupaten Sidoarjo 2017 6.23 78.70 4.97
2018 5.69 79.50 4.62
2019 5.32 80.05 4.62
2020 5.59 80.29 | 10.97
2021 5.93 80.65 | 10.87
2022 5.36 81.02 8.80
2023 5.00 81.55 8.05
Kabupaten Mojokerto 2017 10.19 72.36 5.00
2018 10.08 72.64 4.21
2019 9.75 73.53 3.61
2020 10.57 73.83 5.75
2021 10.62 74.15 5.54
2022 9.71 74.89 4.83
2023 9.80 75.53 4.67
Kabupaten Jombang 2017 10.48 70.88 5.14
2018 9.56 71.86 4.56
2019 9.22 72.85 4.28
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Kabupaten / Kota Se Jawa Timur TAHUN PM IPM TPT
2020 9.94 72.97 7.48
2021 10.00 73.45 7.09
2022 9.04 74.05 5.47
2023 9.15 74.60 4.66
Kabupaten Nganjuk 2017 11.98 70.69 3.23
2018 12.11 71.23 2.60
2019 11.24 71.71 3.16
2020 11.62 71.72 4.80
2021 11.85 71.97 4.98
2022 10.70 72.93 4.74
2023 10.89 73.71 4.68
Kabupaten Madiun 2017 12.28 70.27 3.19
2018 11.42 71.01 3.71
2019 10.54 71.69 3.52
2020 11.46 71.73 4.80
2021 11.91 71.88 4.99
2022 10.79 72.39 5.84
2023 11.04 72.97 5.14
Kabupaten Magetan 2017 10.48 72.60 3.80
2018 10.31 72.91 3.82
2019 9.61 73.49 2.98
2020 10.35 73.92 3.74
2021 10.66 74.15 3.86
2022 9.84 74.85 4.33
2023 9.80 75.41 4.16
Kabupaten Ngawi 2017 14.91 69.27 5.76
2018 14.83 69.91 3.75
2019 14.39 70.41 3.60
2020 15.44 70.54 5.44
2021 15.57 71.04 4.25
2022 14.15 71.75 2.48
2023 14.40 72.47 2.41
. 2017 14.34 67.28 3.64
Kabupaten Bojonegoro
2018 13.16 67.85 411
2019 12.38 68.75 3.56
2020 12.87 69.04 4.92
2021 13.27 69.59 4.82
2022 12.21 70.12 4.69
2023 12.18 70.85 4.63
Kabupaten Tuban 2017 16.87 66.77 3.39
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Kabupaten / Kota Se Jawa Timur TAHUN PM IPM TPT
2018 15.31 67.43 2.76
2019 14.58 68.37 2.70
2020 15.91 68.40 4.81
2021 16.31 68.91 4.68
2022 15.02 69.67 4.54
2023 14.91 70.34 4.40
2017 14.42 71.11 4.12
Kabupaten Lamongan
2018 13.80 71.97 3.10
2019 13.21 72.57 3.89
2020 13.85 72.58 5.13
2021 13.86 73.12 4.90
2022 12.53 74.02 6.05
2023 12.42 74.53 5.46
Kabupaten Gresik 2017 12.80 74.84 4.54
2018 11.89 75.28 571
2019 11.35 76.10 5.40
2020 12.40 76.11 8.21
2021 12.42 76.50 8.00
2022 11.06 77.16 7.84
2023 10.96 77.98 6.82
Kabupaten Bangkalan 2017 21.32 62.30 4.48
2018 19.59 62.87 5.09
2019 18.90 63.79 5.62
2020 20.56 64.11 8.77
2021 21.57 64.36 8.07
2022 19.44 65.05 8.05
2023 19.35 65.75 6.18
2017 23.56 59.90 2.48
Kabupaten Sampang
2018 21.21 61.00 2.38
2019 20.71 61.94 2.71
2020 22.78 62.70 3.35
2021 23.76 62.80 3.45
2022 21.61 63.39 3.11
2023 21.76 64.13 2.72
Kabupaten Pamekasan 2017 16.00 64.93 3.91
2018 14.47 65.41 2.88
2019 13.95 65.94 2.26
2020 14.60 66.26 3.49
2021 15.30 66.40 3.10
2022 13.93 66.99 1.40
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Kabupaten / Kota Se Jawa Timur TAHUN PM IPM TPT
2023 13.85 67.96 1.74
2017 19.62 64.28 1.83
Kabupaten Sumenep
2018 20.16 65.25 1.75
2019 19.48 66.22 2.08
2020 20.18 66.43 2.84
2021 20.51 67.04 2.31
2022 18.76 67.87 1.36
2023 18.70 68.61 1.71
Kota Kediri 2017 8.49 77.13 4.68
2018 7.68 77.58 3.56
2019 7.16 78.08 4.15
2020 7.69 78.23 6.21
2021 7.75 78.60 6.37
2022 7.23 79.59 4.38
2023 7.15 80.44 | 4.06
Kota Blitar 2017 8.03 77.10 3.76
2018 7.44 77.58 3.98
2019 7.13 78.56 4.54
2020 7.78 78.57 6.68
2021 7.89 78.98 6.61
2022 7.37 79.93 5.39
2023 7.30 80.63 5.24
Kota Malang 2017 4.17 80.65 7.22
2018 4.10 80.89 6.65
2019 4.07 81.32 5.88
2020 4.44 81.45 9.61
2021 4.62 82.04 9.65
2022 4.37 82.71 7.66
2023 4.26 83.39 6.80
Kota Probolinggo 2017 7.84 72.09 3.42
2018 7.20 72.53 3.56
2019 6.91 73.27 4.25
2020 7.43 73.27 6.70
2021 7.44 73.66 6.55
2022 6.65 74.56 4.57
2023 6.48 75.43 4.53
Kota Pasuruan 2017 753 | 7439 | 4.64
2018 6.77 74.78 4.50
2019 6.46 75.25 4.89
2020 6.66 75.26 6.33
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Kabupaten / Kota Se Jawa Timur TAHUN PM IPM TPT
2021 6.88 75.62 6.23
2022 6.37 76.54 6.18
2023 6.60 77.17 5.64
Kota Mojokerto 2017 5.73 76.77 3.61
2018 5.50 77.14 2.44
2019 5.15 77.96 2.63
2020 6.24 78.04 6.74
2021 6.39 78.43 6.87
2022 5.98 79.32 5.05
2023 5.77 80.07 4.73
Kota Madiun 2017 4.94 80.13 4.26
2018 4.49 80.33 3.80
2019 4.35 80.88 3.96
2020 4.98 80.91 8.32
2021 5.09 81.25 8.15
2022 4.76 82.01 6.39
2023 4.74 82.71 5.85
Kota Surabaya 2017 5.39 81.07 5.98
2018 4.88 81.74 6.01
2019 4.51 82.22 5.76
2020 5.02 82.23 9.79
2021 5.23 82.31 9.68
2022 4.72 82.74 7.62
2023 4.65 83.45 6.76
Kota Batu 2017 4.31 74.26 2.26
2018 3.89 75.04 3.07
2019 3.81 75.88 2.42
2020 3.89 75.90 5.93
2021 4.09 76.28 6.57
2022 3.79 77.22 8.43
2023 3.31 78.18 4.52




Lampiran 2. Hasil Data Differencing
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Cross | FirstDif | Second Dif | First Dif Seg‘i’][‘d First Dif Selg?]f‘d

ID

IPM PM TPT

1-17
1-18 | 0.01225 -0.08313 0.49182
1-19 | 001225 | -1.61E-06 | -0.03733 | 0.04579 | -0.42361 | -0.91544
1-20 | 0.00337 | -0.008883 | 0.06170| 0.09903 | 0.91849 | 1.34210
1-21 | 0.00263| -0.000740 | 0.03845 | -0.02325 | -0.11123 | -1.02971
1-22 | 001160 | 0.008971 | -0.09069 | -0.12914 | 0.58178 | 0.69300
1-23 | 001175| 0.000152 | -0.01093 | 0.07976 | -0.69041 | -1.27219
2-17
2-18 | 0.00934 -0.09478 0.00266
2-19 | 000925 | -8.65E-05 | -0.07203 | 0.02275 | -0.07431 | -0.07697
2-20 | 000354 | -0.005718 | 0.03165| 0.10368| 0.24014 | 0.31445
2-21 | 000352| -1.25E-05| 0.03068 | -0.00097 | -0.01586 | -0.25600
2-22 | 001133| 0.007810 | -0.09609 | -0.12677 | 0.22952 | 0.24537
2-23 | 000873 -0.002607 | 0.02228 | 0.11837 | -0.16755 | -0.39707
3-17
3-18 | 0.00892 -0.07530 0.16882
3-19 | 0.01086| 0.001939 | -0.09050 | -0.01520 | -0.20391 | -0.37273
3-20 | 0.00402| -0.006833 | 0.05665| 0.14715| 0.20148 | 0.40539
3-21 | 000458 | 0.000555| 0.04378 | -0.01287 | -0.15213 | -0.35361
3-22 | 001333| 0.008750 | -0.10225 | -0.14603 | 041953 | 0.57166
3-23 | 001023 | -0.003099 | -0.03057 | 0.07168 | -0.17232 | -0.59185
4-17
4-18 | 0.01047 -0.10067 0.10844
4-19 | 000871 | -0.001760 | -0.07570 | 0.02498 | 026267 | 0.15423
4-20 | 000522 | -0.003494 | 0.08392| 0.15961| 0.33734| 0.07467
4-21 | 0.00205| -0.003166 | 0.02426 | -0.05966 | 0.06305 | -0.27429
4-22 | 001236| 0.010311 | -0.11264 | -0.13690 | 0.30334 | 0.24030
4-23 | 000740 | -0.004964 | -0.02719 | 0.08544 | -0.16296 | -0.46630
5-17
5-18 | 0.00862 -0.00820 0.12260
5-19 | 000911 | 0.000493 | -0.08365 | -0.07545 | -0.10273 | -0.22534
5-20 | 000014 | -0.008969 | 0.04270 | 0.12635| 0.22511| 0.32784
5-21 | 000664 | 0.006495| 0.03372 | -0.00898 | -0.04279 | -0.26790
5-22 | 001134| 0.004699 | -0.10249 | -0.13621 | 0.39815 | 0.44094
5-23 | 000873 | -0.002607 | -0.00230 | 0.10019 | -0.10434 | -0.50249
6-17
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Cross | FirstDif | Second Dif | First Dif Seé‘i’][‘d First Dif Seg?][‘d

ID

IPM PM TPT

6-18 | 0.00848 -0.07984 0.26623
6-19 | 0.01092| 0.002437 | -0.08196 | -0.00212 | -0.14775 | -0.41397
6-20 | 0.00278| -0.008136 | 0.08989 | 0.17185| 0.38096| 0.52870
6-21 | 0.00705| 0.004274| 0.02083 | -0.06905 | -0.01732 | -0.39828
6-22 | 0.01233| 0.005274 | -0.08889 | -0.10972 | 0.28233 | 0.29965
6-23 | 0.00678| -0.005544 | 0.00655| 0.09544 | -0.16519 | -0.44752
7-17
7-18 | 0.01349 -0.06261 -0.37865
7-19 | 0.01360| 0.000105| -0.09079 | -0.02818 | 0.16093 | 0.53958
7-20 | 0.00014 | -0.013454 | 0.06934 | 0.16013 | 0.39460 | 0.23367
7-21 | 0.00341| 0.003263| 0.03390 | -0.03544 | -0.01653 | -0.41112
7-22 | 0.01099| 0.007582 | -0.09483 | -0.12874 | 0.19611 | 0.21264
7-23 | 0.01087 | -0.000119 | -0.01053 | 0.08431 | -0.14205 | -0.33816
8-17
8-18 | 0.00930 -0.08542 -0.16799
8-19 | 0.00768| -0.001615 | -0.05034 | 0.03508 | 0.10414 | 0.27213
8-20 | 0.00199 | -0.005695 | 0.03520 | 0.08554 | 0.20764 | 0.10350
8-21 | 0.00928| 0.007288| 0.02213 | -0.01307 | 0.04368 | -0.16396
8-22 | 0.01323| 0.003956 | -0.10370 | -0.12584 | 0.34780 | 0.30413
8-23 | 0.01365| 0.000417 | -0.01445 | 0.08925 | -0.30323 | -0.65103
9-17
9-18 | 0.01528 -0.09731 -0.25215
9-19 | 0.01101| -0.004270 | -0.07596 | 0.02135 | -0.08316 | 0.16898
9-20 | 0.00628| -0.004728 | 0.08692 | 0.16288 | 0.32753| 0.41069
9-21 | 0.00312| -0.003154 | 0.03122 | -0.05570 | 0.06062 | -0.26690
9-22 | 0.00961| 0.006485| -0.10312 | -0.13434 | -0.29260 | -0.35322
9-23 | 0.00981| 0.00200| 0.01270| 0.11582 | -0.01239 | 0.28020
10- 17
10-18 | 0.00601 -0.10228 0.15647
10-19 | 0.00768 | 0.001665 | -0.03656 | 0.06572 | 0.09556 | -0.06091
10-20 | 0.00028 | -0.007395 | 0.06935 | 0.10591 | 0.30151| 0.20595
10-21 | 0.01070| 0.010421 | 0.00124 | -0.06811 | 0.01487 | -0.28664
10-22 | 0.00781 | -0.002890 | -0.07192 | -0.07316 | -0.02996 | -0.04483
10-23 | 0.00927 | 0.001455 | -0.02290 | 0.04902 | -0.10199 | -0.07202
11-17
11-18 | 0.00800 -0.01037 0.60831
11-19 | 0.01248| 0.004486 | -0.07652 | -0.06615 | -0.29465 | -0.90296
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Cross | FirstDif | Second Dif | First Dif Seé‘i’][‘d First Dif Seg?][‘d

ID

IPM PM TPT

11-20 | 0.00513 | -0.007354 | 0.06111 | 0.13763 | 0.36746| 0.66211
11-21 | 0.00241| -0.002726 | 0.03876 | -0.02235 | 0.07687 | -0.29058
11-22 | 0.01075| 0.008349 | -0.08942 | -0.12818 | -0.03189 | -0.10876
11-23 | 0.01005 | -0.000703 | -0.00970 | 0.07972 | -0.04015 | -0.00825
12-17
12-18 | 0.01120 20.09900 0.21641
12-19 | 0.01004 | -0.001167 | -0.05388 | 0.04512 | 0.40366| 0.18725
12-20 | 0.00431| -0.005724 | 0.08716 | 0.14104 | 0.32923 | -0.07444
12-21 | 0.00592| 0.001606 | 0.03300 | -0.05416 | -0.04516 | -0.37439
12-22 | 0.00691| 0.000991 | -0.06967 | -0.10267 | -0.08504 | -0.03988
12-23 | 0.01325| 0.006335| 0.01014 | 0.07981 | -0.03309 | 0.05195
13-17
13-18 | 0.00883 -0.09234 0.32504
13-19 | 0.01150| 0.002670 | -0.05211 | 0.04023 | -0.05922 | -0.38426
13-20 | 0.00714 | -0.004360 | 0.04675| 0.09886 | 0.25396 | 0.31318
13-21 | 0.00287 | -0.004267 | 0.01599 | -0.03076 | -0.06591 | -0.31987
13-22 | 0.01051| 0.007637 | -0.09944 | -0.11544 | -0.33647 | -0.27056
13-23 | 0.01232| 0.001810| 0.00408 | 0.10352 | -0.00308 | 0.33339
14-17
14-18 | 0.01074 20.09001 0.17829
14-19 | 0.01297 | 0.002232 | -0.08499 | 0.00501 | -0.12921 | -0.30750
14-20 | 0.00453 | -0.008441 | 0.06468 | 0.14968 | 0.17848 | 0.30769
14-21 | 0.00480| 0.000270 | 0.04642 | -0.01826 | -0.03423 | -0.21272
14-22 | 0.01082| 0.006023 | -0.07936 | -0.12578 | -0.02010 | 0.01413
14-23 | 0.00872 | -0.002106 | 0.03077 | 0.11013 | -0.07554 | -0.05544
15-17
15-18 | 0.01011 -0.09067 -0.07303
15-19 | 0.00689 | -0.003219 | -0.06724 | 0.02343 | 0.00000| 0.07303
15-20 | 0.00299 | -0.003901 | 0.04951 | 0.11674 | 0.86477 | 0.86477
15-21 | 0.00447 | 0.001480 | 0.05904 | 0.00954 | -0.00916 | -0.87393
15-22 | 0.00458 | 0.000104 | -0.10106 | -0.16011 | -0.21125 | -0.20210
15-23 | 0.00652| 0.001943 | -0.06953 | 0.03153 | -0.08908 | 0.12218
16 - 17
16-18 | 0.00386 -0.01085 -0.17198
16-19 | 0.01218| 0.008316 | -0.03329 | -0.02243 | -0.15375 | 0.01822
16-20 | 0.00407 | -0.008106 | 0.08075| 0.11404 | 0.46549 | 0.61925
16-21 | 0.00432| 0.000253 | 0.00472 | -0.07603 | -0.03721 | -0.50270
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ID

IPM PM TPT

16-22 | 0.00993 | 0.005605 | -0.08958 | -0.09430 | -0.13715 | -0.09994
16-23 | 0.00851 | -0.001421 | 0.00923 | 0.09881 | -0.03369 | 0.10346
17-17
17-18 | 0.01373 -0.09188 -0.11973
17-19 | 0.01368 | -0.000049 | -0.03621 | 0.05567 | -0.06337 | 0.05636
17-20 | 0.00165| -0.012037 | 0.07519 | 0.11140 | 0.55828 | 0.62165
17-21 | 0.00656| 0.004911| 0.00602 | -0.06917 | -0.05355 | -0.61183
17-22 | 0.00814| 0.001579 | -0.10093 | -0.10694 | -0.25941 | -0.20586
17-23 | 0.00740 | -0.000736 | 0.01209 | 0.11302 | -0.16026 | 0.09914
18- 17
18-18 | 0.00761 0.01079 20.21697
18-19 | 0.00672 | -0.000894 | -0.07455 | -0.08535 | 0.19506 | 0.41203
18-20 | 0.00014 | -0.006577 | 0.03325| 0.10780 | 0.41804 | 0.22298
18-21 | 0.00348| 0.003340 | 0.01960 | -0.01365 | 0.03681 | -0.38123
18-22 | 0.01325| 0.009771 | -0.10208 | -0.12168 | -0.04939 | -0.08621
18-23 | 0.01064 | -0.002612 | 0.01760 | 0.11969 | -0.01274 | 0.03665
19-17
19-18 | 0.01048 -0.07261 0.15101
19-19 | 0.00953 | -0.000945 | -0.08399 | -0.01139 | -0.05257 | -0.20358
19-20 | 0.00056 | -0.008973 | 0.08749 | 0.17148 | 0.31015| 0.36273
19-21 | 0.00209| 0.001531| 0.03852 | -0.04897 | 0.03882 | -0.27133
19-22 | 0.00707 | 0.004981 | -0.09876 | -0.13727 | 0.15729 | 0.11847
19-23 | 0.00798| 0.000910 | 0.02291 | 0.12166 | -0.12768 | -0.28497
20 - 17
20-18 | 0.00426 -0.01635 0.00525
20-19 | 0.00792| 0.003663 | -0.07031 | -0.05396 | -0.24833 | -0.25358
20-20 | 0.00583 | -0.002089 | 0.07418 | 0.14449 | 0.22716| 0.47549
20-21 | 0.00311| -0.002727 | 0.02951 | -0.04467 | 0.03158 | -0.19558
20-22 | 0.00940 | 0.006289 | -0.08004 | -0.10955 | 0.11490 | 0.08332
20-23 | 0.00745| -0.001942 | -0.00407 | 0.07597 | -0.04005 | -0.15495
21-17
21-18 | 0.00920 -0.00538 -0.42918
21-19 | 0.00713 | -0.002070 | -0.03012 | -0.02474 | -0.04082 | 0.38836
21-20 | 0.00184 | -0.005282 | 0.07043 | 0.10055 | 0.41285| 0.45367
21-21 | 0.00706| 0.005219 | 0.00838 | -0.06204 | -0.24686 | -0.65971
21-22 | 0.00994 | 0.002882 | -0.09563 | -0.10402 | -0.53866 | -0.29180
21-23 | 0.00998 | 0.000040 | 0.01751| 0.11314 | -0.02863 | 0.51003
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Cross | FirstDif | Second Dif | First Dif Seé‘i’][‘d First Dif Seg?][‘d

ID

IPM PM TPT

22-17
22-18 | 0.00844 -0.08587 0.12144
22-19 | 001318| 0.004741 | -0.06110 | 0.02477 | -0.14366 | -0.26510
22-20 | 0.00421| -0.008968 | 0.03882 | 0.09992 | 0.32355| 0.46721
22-21 | 0.00793| 0.003726| 0.03061 | -0.00821 | -0.02053 | -0.34408
22-22 | 0.00759 | -0.000348 | -0.08325 | -0.11386 | -0.02734 | -0.00681
22-23 | 0.01036| 0.002770 | -0.00246 | 0.08079 | -0.01288 | 0.01447
23-17
23-18 | 0.00984 -0.09703 -0.20560
23-19 | 0.01384| 0.004008 | -0.04886 | 0.04818 | -0.02198 | 0.18362
23-20 | 0.00044 | -0.013405| 0.08730 | 0.13615| 0.57745| 0.59942
23-21 | 0.00743| 0.006990 | 0.02483 | -0.06247 | -0.02740 | -0.60484
23-22 | 0.01097 | 0.003540 | -0.08240 | -0.10723 | -0.03037 | -0.00297
23-23 | 0.00957 | -0.001398 | -0.00735 | 0.07505 | -0.03132 | -0.00095
24 -17
24-18 | 0.01202 -0.04395 -0.28445
24-19 | 0.00830 | -0.003719 | -0.04369 | 0.00025 | 0.22701| 0.51146
24-20 | 0.00014 | -0.008164 | 0.04731| 009101 | 0.27670 | 0.04969
24-21 | 0.00741| 0.007275| 0.00072 | -0.04659 | -0.04587 | -0.32257
24-22 | 0.01223| 0.004821 | -0.10088 | -0.10160 | 0.21082 | 0.25669
24-23 | 0.00687 | -0.005367 | -0.00882 | 0.09206 | -0.10261 | -0.31343
25 - 17
25-18 | 0.00586 -0.07375 0.22929
25-19 | 0.01083 | 0.004972 | -0.04648 | 0.02727 | -0.05582 | -0.28511
25-20 | 0.00013 | -0.010702 | 0.08848 | 0.13496 | 0.41895| 0.47477
25-21 | 0.00511| 0.004980 | 0.00161 | -0.08687 | -0.02591 | -0.44487
25-22 | 0.00859 | 0.003479 | -0.11597 | -0.11758 | -0.02020 | 0.00571
25-23 | 0.01057 | 0.001981 | -0.00908 | 0.10689 | -0.13938 | -0.11918
26 - 17
26-18 | 0.00911 -0.08463 0.12765
26-19 | 0.01453 | 0.005420 | -0.03586 | 0.04877 | 0.09905 | -0.02860
26-20 | 0.00500 | -0.009523 | 0.08419 | 0.12004 | 0.44501| 0.34595
26-21 | 0.00389 | -0.001112 | 0.04796 | -0.03623 | -0.08318 | -0.52819
26-22 | 0.01066| 0.006772 | -0.10397 | -0.15193 | -0.00248 | 0.08070
26-23 | 0.01070| 0.000040 | -0.00464 | 0.09933 | -0.26435 | -0.26187
27-17
27-18 | 0.01820 -0.10508 -0.04116
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27-19 | 0.01529 | -0.002905 | -0.02386 | 0.08122 | 0.12985| 0.17101
27-20 | 0.01220 | -0.003097 | 0.09527 | 0.11912 | 0.21201| 0.08216
27-21 | 0.00159 | -0.010602 | 0.04212 | -0.05315 | 0.02941 | -0.18260
27-22 | 0.00935| 0.007757 | -0.09485 | -0.13697 | -0.10375 | -0.13317
27-23 | 0.01161| 0.002255| 0.00692 | 0.10176 | -0.13399 | -0.03024
28 - 17
28-18 | 0.00737 -0.10051 -0.30575
28-19 | 0.00807 | 0.000705 | -0.03660 | 0.06391 | -0.24243 | 0.06332
28-20 | 0.00484 | -0.003229 | 0.04554 | 0.08214 | 0.43454 | 0.67696
28-21 | 0.00211 | -0.002730 | 0.04683 | 0.00129 | -0.11850 | -0.55304
28-22 | 0.00885| 0.006736 | -0.09381 | -0.14064 | -0.79493 | -0.67643
28-23 | 0.01438| 0.005530 | -0.00576 | 0.08805 | 0.21741| 1.01234
29 - 17
20-18 | 0.01498 0.02715 20.04470
20-19 | 0.01476 | -0.000221 | -0.03431 | -0.06146 | 0.17275| 0.21745
20-20 | 0.00317 | -0.011590 | 0.03530 | 0.06962 | 0.31144 | 0.13868
20-21 | 0.00914| 0.005974 | 0.01622 | -0.01908 | -0.20656 | -0.51799
20-22 | 0.01230| 0.003164 | -0.08919 | -0.10541 | -0.52976 | -0.32321
20-23 | 0.01084 | -0.001460 | -0.00320 | 0.08598 | 0.22901| 0.75877
30- 17
30-18 | 0.00582 -0.10027 -0.27354
30-19 | 0.00642 | 0.000607 | -0.07011 | 0.03016 | 0.15335| 0.42689
30-20 | 0.00192 | -0.004505| 0.07141| 0.14152| 0.40305| 0.24970
30-21 | 0.00472| 0.002799| 0.00777 | -0.06364 | 0.02544 | -0.37761
30-22 | 0.01252| 0.007798 | -0.06945 | -0.07723 | -0.37455 | -0.39999
30-23 | 0.01062 | -0.001894 | -0.01113 | 0.05833 | -0.07587 | 0.29868
31-17
31-18 | 0.00621 -0.07631 0.05686
31-19 | 0.01255| 0.006347 | -0.04256 | 0.03375| 0.13165| 0.07478
31-20 | 0.00013 | -0.012426 | 0.08725| 0.12980 | 0.38619 | 0.25455
31-21 | 0.00520| 0.005077 | 0.01404 | -0.07321 | -0.01053 | -0.39673
31-22 | 0.01196| 0.006752 | -0.06818 | -0.08222 | -0.20404 | -0.19350
31-23 | 0.00872| -0.003237 | -0.00954 | 0.05864 | -0.02822 | 0.17581
32-17
32-18 | 0.00297 -0.01693 -0.08224
32-19 | 0.00530 | 0.002330 | -0.00734 | 0.00959 | -0.12306 | -0.04082
32-20 | 0.00160 | -0.003704 | 0.08701| 0.09436 | 0.49125| 0.61431
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Cross | FirstDif | Second Dif | First Dif Seé‘i’][‘d First Dif Seg?][‘d

ID

IPM PM TPT

32-21 | 0.00722] 0.005620 | 0.03974 | -0.04727 | 0.00415 | -0.48709
32-22 | 0.00813| 0.000916 | -0.05563 | -0.09537 | -0.23095 | -0.23510
32-23 | 0.00819| 0.000054 | -0.02549 | 0.03014 | -0.11909 | 0.11186
33-17
33-18 | 0.00608 -0.08516 0.04012
33-19 | 0.01015| 0.004066 | -0.04111 | 0.04405| 0.17716| 0.13704
33-20 | 0.00000| -0.010151| 0.07256 | 0.11367 | 0.45519| 0.27803
33-21 | 0.00531| 0.005309| 0.00134 | -0.07121 | -0.02264 | -0.47783
33-22 | 0.01214| 0.006836 | -0.11225 | -0.11360 | -0.35995 | -0.33731
33-23 | 0.01160 | -0.000543 | -0.02590 | 0.08636 | -0.00879 | 0.35116
34-17
34-18 | 0.00523 -0.10639 -0.03064
34-19 | 0.00627 | 0.001036 | -0.04687 | 0.05952 | 0.08311| 0.11375
34-20 | 0.00013 | -0.006133 | 0.03049 | 0.07736 | 0.25811| 0.17499
34-21 | 0.00477| 0.004639 | 0.03250 | 0.00201 | -0.01592 | -0.27403
34-22 | 0.01209| 0.007321| -0.07702 | -0.10952 | -0.00806 | 0.00787
34-23 | 0.00820 | -0.003895| 0.03547 | 0.11249 | -0.09143 | -0.08338
35-17
35-18 | 0.00481 -0.04097 2039171
35-19 | 0.01057 | 0.005766 | -0.06575 | -0.02478 | 0.07499 | 0.46670
35-20 | 0.00103 | -0.009548 | 0.19198 | 0.25773 | 0.94108| 0.86609
35-21 | 0.00498 | 0.003959 | 0.02375 | -0.16823 | 0.01910 | -0.92197
35-22 | 0.01128| 0.006299 | -0.06631 | -0.09007 | -0.30778 | -0.32688
35-23 | 0.00941| -0.001873 | -0.03575 | 0.03057 | -0.06546 | 0.24231
36- 17
36-18 | 0.00249 -0.09551 -0.11427
36-19 | 0.00682 | 0.004331| -0.03168 | 0.06384 | 0.04124| 0.15551
36-20 | 0.00037 | -0.006453 | 0.13525| 0.16693 | 0.74242| 0.70118
36-21 | 0.00419| 0.003823| 0.02185 | -0.11341 | -0.02064 | -0.76306
36-22 | 0.00931| 0.005117 | -0.06703 | -0.08888 | -0.24328 | -0.22264
36-23 | 0.00850 | -0.000811 | -0.00421 | 0.06282 | -0.08829 | 0.15499
37-17
37-18 | 0.00823 -0.09940 0.00500
37-19 | 0.00586 | -0.002375 | -0.07885 | 0.02055 | -0.04249 | -0.04749
37-20 | 0.00012| -0.005733| 0.10713| 0.18598 | 0.53042 | 0.57291
37-21 | 0.00097 | 0.000851| 0.04098 | -0.06615 | -0.01130 | -0.54172
37-22 | 0.00521| 0.004238 | -0.10260 | -0.14358 | -0.23929 | -0.22799
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Cross | FirstDif | Second Dif | FirstDif | 000 | FirstDif | %00
ID
IPM PM TPT
37-23 | 0.00854 | 0.003334 | -0.01494 | 0.08766 | -0.11975 | 0.11953
38-17
38-18 | 0.01045 -0.10253 0.30631
38-19 | 0.01113| 0.000683 | -0.02078 | 0.08175 | -0.23791 | -0.54422
38-20 | 0.00026 | -0.010868 | 0.02078 | 0.04156 | 0.89626 | 1.13417
38-21 | 0.00499 | 0.004731| 0.05014 | 0.02936 | 0.10249 | -0.79377
38-22 | 0.01225| 0.007254 | -0.07618 | -0.12631 | 0.24928 | 0.14679
38-23 | 0.01236 | 0.000108 | -0.13542 | -0.05924 | -0.62328 | -0.87257
Lampiran 3. ldentifikasi Data
PM IPM TPT
Mean 10.82124 71.96492 4.600376
Median 10.34500 71.70000 4.490000
Maximum 23.76000 83.45000 10.97000
Minimum 3.310000 59.90000 0.850000
Std. Dev. 4,458534 5.179539 1.767712
Skewness 0.673970 0.302399 0.796441
Kurtosis 3.111915 2.407918 4.070741
Jarque-Bera 20.27658 7.939463 40.82836
Probability 0.000040 0.018878 0.000000
Sum 2878.450 19142.67 1223.700
Sum Sq. Dev. 5267.808 7109.321 828.0740
Observations 266 266 266




Lampiran 4. Hasil Uji Stasioneritas Data Pada Tingkat Level
Variabel IPM

Method Statistic Prob.**
Im, Pesaran and Shin W-stat 6.34028 1.0000
Im, Pesaran and Shin f-bar 0.02352
T-bar critical values ***; 1% level -2.26440

5% level -1.98104

10% level -1.86896

Variabel PM

Method Statistic Prob.**
Im, Pesaran and Shin W-stat -2.58015 0.0048
Im, Pesaran and Shin t-bar -2.18888
T-bar critical values ***; 1% level -2.26440

5% level -1.98104

10% level -1.86896

Variabel TPT

[Method Statistic Prob.**
Im, Pesaran and Shin W-stat -0.12584 0.4499
Im, Pesaran and Shin t-bar -1.67838
T-bar critical values ***; 1% level -2.26440

5% level -1.98104

10% level -1.86896

Lampiran 5. Hasil Uji Stasioneritas Data Pada Tingkat First Differencing
Variabel IPM

Method Statistic Prob.**
Im, Pesaran and Shin W-stat -0.80148 02114
Im, Pesaran and Shin t-bar -1.76957
T-bar critical values ***: 1% level -2.34880

5% lavel -2 02680

10% level -1.90280

Variabel PM

Method Statistic Frob.**
Im, Pesaran and Shin W-stat 201134 0.0221
Im, Pesaran and Shin t-bar -2 18885
T-bar critical values *** 1% level -2.34880

5% level -2 02680

10% level -1.90280




Variabel TPT

Method Statistic Prob.**
Im, Pesaran and Shin W-stat -4 555497 0.0000
Im, Pesaran and Shin t-bar -2 TE0GET
T-bar critical values **=; 1% level -2.348380

5% level -2.02680

10% level -1.90280

Lampiran 6. Hasil Uji Stasioneritas Data Pada Tingkat Second Differencing
Variabel IPM

Method Statistic Prob**
Im, Pesaran and Shin W-stat -2.93092 0.0017
Im, Pesaran and Shin t-bar -1.93842
T-bar critical values ***; 1% level 573713

5% level G.05942

10% level G.24063

Variabel PM

Method Statistic Prop.**
Im, Pesaran and Shin W-stat -2 12705 0.0167
Im, Pesaran and Shin t-bar -1 74862
T-bar critical values **=: 1% level 573713

5% level G.05942

10% level G.24063

Variabel TPT

Method Statistic Prob.**
Im, Pesaran and Shin W-stat -10.5739 0.0000
Im, Pesaran and Shin t-bar -3.74418
T-bar critical values ***; 1% level B73713

5% level 6.05942

10% level 6.24063

Lampiran 7. Hasil Penentuan Lag Optimum

Variabel PM
Autocorrelation Partial Correlation AC PAZ  -3tat Prob
= i 1 -0218 -0.2138 G788 0.000
= = » 2 -0.435% -0507 45304 0000
g e 3 0170 0118 51.534  0.000
Iyl = 4 008 -0259 51583 0.000




Variabel IPM

Autocorrelation Partial Correlation A PAC  Q-5tat  Prob
I I 1 -0.260 -0.260 13.069 0.000
I I 2 -0.276 -0.368 27793 0.000
il I 3 0.085 -0123 29542 0000
1 I 4 -0.013 -0152 29577 0.000
Variabel TPT
Autocorrelation Partial Caorrelation A PAC  0Q-Stat  Prob
I I 1 -0.380 -0.380 27.813 0.000
g I 2 0087 -0.270 29292 0.000
1 I 3 0027 -0.217 29437 0.000
1t I 4 0037 -0123 29706 0.000
Lag Logl LR FPE Al sC HQ
0 559.1936 A 1.16e-08 -9757783 -9.685778 -9.728560
1 G66.4674  207.0195%  207e-09 -11.48188 -11.19386 -11.36499
2 738.3690 134.9732* G6.87e-10* -1258542* -12.08138* -12.33086*
Lampiran 8. Hasil Uji Stabilitas
Root Modulus
-0.177224 - 0.791895i 0.811484
-0.177224 + 0.791895i 0.811484
-0.495592 - 0.334863i 0.598117
-0.495592 + 0.334863i 0.598117
-0.263168 - 0.410424i 0.487551
-0.263168 + 0.410424i 0.487551

Inverse Roots of AR Characteristic Polynomial

1.5

1.0

0.5+

0.0+

054

404

15




Lampiran 9. Hasil Uji Causality Granger

Null Hypothesis: Obs F-Statistic Prob.

PM does not Granger Cause IPM 190 6.17242 0.0025

IPM does not Granger Cause PM 468783 0.0103

TPT does not Granger Cause IPM 190 10.8838 3.E-05

IPM does not Granger Cause TPT 11.3095 2.E-05

TPT does not Granger Cause PM 190 9.35581 0.0001

PM does not Granger Cause TPT 8.74031 0.0002
Lampiran 10. Hasil Uji Kointegrasi
Untuk Ketiga Variabel

t-Statistic Prob.
ADF -3.341768 0.0004
Residual variance 5.07E-05
HAC variance 0.000106

Untuk Setiap Cross Section

gme I y-r-iuller resu raimiEinc,
Cross -
0 AR(T)  Mariancs T iune Frobsbilitas
1 SR ES MG LA R |
2 0025 000543 -0.3302 07248
3 0222 000704 26454 0.0026
rl 0058 001285 05822 05509
5 0260 0.00401 -4.2485 0.0000
E 0131  0.00885 -1.5715 01173
7 0037 000777 -0.4198 06750
5 0111 000827  -1.4024 0.1820
8 0511 000214 11.0514 0.0000
10 0043 000042  0.4431 06521
11 0152 000543 -2.1434 0.0230
12 00Z3 000561 -0.3072 07530
13 0331 0.00805 42520 0.0000
14 0237 000710 27080 0.0056
15 0023 (02582  0.2053 08375
16 0303 000341 67320 0.0000
17 0.2 000548 27010 00074
18 0030 000562 -0.5204 06032
10 0073 000717 -0.B521 0.3804
20 007 000534 -0.0580 0.3280
21 0301 000081 -10.5630 0.0000
22 0108 000627 -1.3388 01810
23 0.007 Q00475 0.1018 0.0182
34 D045 000465 06733 05010
25 0065 001078 0.6257 0.5320
26 0015 000402 -0.2139 0.83208
37 D02 000340 -1.4051 0.1509
23 0007 00081 -0.1648 0.5583
29 0308 000222 64074 0.0000
30 021 000807 233N 0.0202
31 0045 0007ED  -0.5085 06100
az 0218 000357 36151 0.0D04
33 0248 Q01875  1.7963 0.0735
34 0088 000801 -1.0348 03018
35 0234 000605 -3.0004 0.0029
36 005 000705 -0.5051 05523
a7 0033 0022088 02177 0LE3TE
33 -D0G4  0.05568  -D.2712 07584
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Lampiran 11. Hasil Estimasi PVECM(2)
Estimasi PVECM dalam jangka panjang terhadap variabel PM

Cointegrating Eq: CointEql
D(PM,2) 1.000000
D(TPT,2) 0.009496

(0.01102)

[ 0.86206]

D(IPM,2) -2.263526
(0.74347)

[-3.04454]

C 0.011956

Estimasi PVECM dalam jangka panjang terhadap variabel IPM

Cointegrating Eq: CointEql
D(IPM,2) 1.000000
D(PM,2) -0.441789

(0.01973)

[-22.3922]

D(TPT,2) -0.004195
(0.00545)

[-0.76950]

C -0.005282

Estimasi PVECM dalam jangka panjang terhadap variabel TPT

Cointegrating Eq: CointEql
D(TPT,2) 1.000000
D(IPM,2) -238.3613

(102.278)

[-2.33051]

D(PM,2) 105.3053
(5.48394)

[ 19.2025]

C 1.259057




Estimasi PVECM dalam jangka pendek PM

Error Correction: D(PM,3) D(TPT,3) D(IPM,3)
CointEql -1.804909 -4.376902 0.056661
(0.05872) (0.62826) (0.00671)
[-30.7372] [-6.96669] [ 8.44927]
D(PM,2) 0.501116 2.171984 -0.037944
(0.05812) (0.62188) (0.00664)
[ 8.62151] [ 3.49262] [-5.71637]
D(TPT,2) 0.038880 -0.752671 -0.003009
(0.00672) (0.07193) (0.00077)
[5.78294] [-10.4635] [-3.91912]
D(IPM,2) -2.573619 -1.621797 -0.567833
(0.63099) (6.75108) (0.07206)
[-4.07869] [-0.24023] [-7.88001]
C 0.011288 -0.069096 0.001418
(0.00441) (0.04719) (0.00050)
[ 2.55904] [-1.46408] [ 2.81590]

Estimasi PVECM dalam jangka pendek TPT
Error Correction: D(TPT,3) D(IPM,3) D(PM,3)
CointEql -0.041564 0.000538 -0.017140
(0.00597) (6.4E-05) (0.00056)
[-6.96669] [ 8.44927] [-30.7372]
D(TPT,2) -0.752671 -0.003009 0.038880
(0.07193) (0.00077) (0.00672)
[-10.4635] [-3.91912] [ 5.78294]
D(IPM,2) -1.621797 -0.567833 -2.573619
(6.75108) (0.07206) (0.63099)
[-0.24023] [-7.88001] [-4.07869]
D(PM,2) 2.171984 -0.037944 0.501116
(0.62188) (0.00664) (0.05812)
[ 3.49262] [-5.71637] [ 8.62151]
C -0.069096 0.001418 0.011288
(0.04719) (0.00050) (0.00441)
[-1.46408] [ 2.81590] [ 2.55904]
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Estimasi PVECM dalam jangka pendek IPM

Error Correction: D(IPM,3) D(PM,3) D(TPT,3)
CointEql -0.128253 4.085459 9.907231
(0.01518) (0.13292) (1.42209)

[-8.44927] [30.7372] [ 6.96669]

D(IPM,2) -0.567833 -2.573619 -1.621797
(0.07206) (0.63099) (6.75108)

[-7.88001] [-4.07869] [-0.24023]

D(PM,2) -0.037944 0.501116 2.171984
(0.00664) (0.05812) (0.62188)

[-5.71637] [8.62151] [ 3.49262]

D(TPT,2) -0.003009 0.038880 -0.752671
(0.00077) (0.00672) (0.07193)

[-3.91912] [5.78294] [-10.4635]
C 0.001418 0.011288 -0.069096
(0.00050) (0.00441) (0.04719)

[ 2.81590] [ 2.55904] [-1.46408]

Lampiran 12. Perhitungan Matriks Koefisien VECM

Matriks Jangka Pendek

—0,041564

—1,804909
a =

—0128253

Matriks Jangka Panjang PM

1
B=[ 0
—2,263526
B =[1 0
—1,804909

I1=|-0,041564

—0,128253

|

—2,263526]

] [1 0 —2,263526]

—0,041564 0 0,094081

[— 1,804909 0 4,085459]

—0,128253 0 0,290304
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Matriks Jangka Panjang TPT

1
—238,3613

105,3053
g N

B’ =[1053053 1 -—238,3613]

—1,804909
—0,041564] [105,3053 1 —238,3613]
—0,128253

II=

—190,06649 —1,804909 430,22046
= [ —4,376909 —0,041564 9,907249 ]
—13,505720 -0,128253 30,570551

Matriks Jangka Panjang IPM

B = 0

[—0,441789]
1

B =[-0441789 0 1]

—1,804909
—0,041564] [-0,441789 0 1]
—0,128253

II =

0,015932 0 -0,041564

[0,691837 0 —1,804909]
0,049161 0 -0,128253

Lampiran 13. Perhitungan Model VECM
AYie =Yt —Yies

AZ?i,t = A?i,t - AI7i,t—1
= (Yi,t - i,t—l) - (Yi,t—l - Yi,t—z)
=Yt —2Y1 + Vi
AZI7i,t—1 = 17i,t—1 - 2171‘;—2 + 171‘,1:—3
AZPMl-,t = 0,011288 + (—1,804909PMM_1 + 4,085459IPM”_1) +
0,501116A2PMi‘t_1 + 0,038880A2TPTi_t_1 —
2,573619A21PMi‘t_1 + Epm,it
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A’TPT;; = —0.069096 + (—4,376909PM;,_, — 0,041564TPT;,_, +

9,907249IPM; _,) + 2,17198442PM; ,_, —
0,7526714%TPT; o1 + €ppr it

A’ IPM;; = 0.001418 + (0,049161PM;,_; — 0,128253I1PM;,_,) —
0,0379444%PM; ,_, — 0,0030094%TPT;,_, —
0,5678334%IPM;;_1 + €pyi¢

atau bisa ditulis dalam bentuk :
PM;, —2PM;¢ 4 + PM;¢

TPT,; — 2TPT;s_; + TPT;,_,

IPM;, — 2IPM;,_, + PM;,_,

= 0,011288 + (—1,804909P M, ,_, +

4,085459IPM;,_1) +
0,501116(PM;,_y — 2PM;,_, +
PM;,_3) + 0,038880(TPT;,_, —
2TPT;t_5 + TPT;y_3) —
2,573619(IPM;,_, — 2IPM;,_, +
IPM;;_3) + €pmie

—0.069096 + (—4,376909PM, ,_; —
0,041564TPT;,_, +
9,907249IPM; ;1) +
2,171984(PM;,_; — 2PM; ,_, +
PM;,_3) — 0,752671(TPT;,_; —
2TPTie—5 + TPTir_3) + €pmyie
0.001418 + (0,049161PM;,_; —
0,128253IPM;; 1) —
0,037944(PM;,_, — 2PM;;_, +
PM;,_3) — 0,003009(TPT;;_, —
2TPT;;_5 + TPT;;_3) —
0,567833(IPM;,_, — 2IPM;,_, +
IPM;;_3) + €pyjit
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kemudian disubtisusikan :
PM;, —2PM;¢ 4 + PM;¢

TPT;, — 2TPT;,_; + TPT;,_,

IPM;, — 2IPM;,_, + PM;,_,

= 0,011288 + (—1,804909PM; ,_, +
4,085459IPM;,_1) +
0,501116PM;,_; — 1,002232PM;,_, +
0,50116PM; ,_5 + 0,038880TPT;,_; —
0,077760TPT;,_, +
0,038880TPT;,_3 —
2,573619IPM; ,_; —
5,147238IPM;,_, —
2,573619IPM; ;5 + epp it

= —0.069096 + (—4,376909PM, ,_, —
0,041564TPT;,_, +
9,907249IPM; ;1) +
2,171984PM;,_, — 4,343968P M, ,_, +
2,171984PM; ,_5 —
0,752671TPT;,_, +
1,505234TPT;,_, —
0,752671TPT;;_5 + €pyic

= 0.001418 + (0,049161PM;, , —

0,128253IPM;; 1) —

0,037944PM;,_, + 0,075888PM,;,_, +
0,037944PM;,_5 —

0,003009TPT;,_, +

0,006018TPT;,_, —

0,003009TPT;;_5 —

0,567833IPM; ,_, +

1,1356661PM; ;_, —
0,567833IPM; ;_3) + epui¢

98



99

sehingga :
PM;, = 0,011288 + (2 — 1,804909 + 0,501116)PM;,_; + (—1 —
1,002232)PM;;_, + 0,50116PM;,_3 + 0,038880TPT;,_, —
0,077760TPT;,_, + 0,038880TPT;,_5 + (4,085459 —
2,573619)IPM;,_, — 5,147238IPM;,_, —
2,573619IPM; ;5 + €ppyis
TPT;, = —0.069096 — (4,376909 — 2,171984)PM;,_; —
4,343968PM; ,_, + 2,171984PM;,_3 + (2 — 0,041564 —
0,752671)TPT;;_, + (—1+ 1,505234)TPT;,_, —
0,752671TPT;;_5 + 9,907249IPM; ;1 + &pp it

IPM;, = 0.001418 + (0,049161 — 0,037944)PM; ,_, +

0,075888PM;,_, + 0,037944PM, ,_5 + (2 — 0,128253 —
0,567833)IPM;,_; + (=1 + 1,135666)IPM; ;_, —
0,567833IPM; ,_5 — 0,003009TPT;,_ + 0,006018TPT;,_, —
0,003009TPT;;_5 + &ppit

dan disederhanakan menjadi :

PM;, = 0,011288 + 0,696207PM;;_, — 2,002232PM;,_, +
0,50116PM;,_5 + 0,038880TPT;,_, — 0,077760TPT;,_, +
0,03880TPT;,_5 + 1,511840IPM;,_, — 5,147238IPM;,_, —
2,573619IPM; ;5 + epyi¢

TPT;,

—0.069096 — 2,204925PM;;_; — 4,343968PM, ,_, +
2,171984PM;;_5 + 1,205765TPT;;_, + 0,505234TPT;,_, —
0,752671TPT;;_5 + 9,907249IPM; .1 + €pp i+

IPM;y = 0.001418 + 0,011217PM;,_, + 0,07588PM,,_, —
0,037944PM; ;_5 + 1,30391IPM; ;_, + 0,13566IPM; ;_, —
0,5678331PM; ;_; — 0,003009TPT;,_, + 0,006018TPT;,_, —
0,003009TPT;;_5 + €pp iz



Lampiran 14. Hasil MAPE
\Variable Inc. obs. RMSE MAE MAPE Theil
IPM 190 0.004282  0.003413  0.079804  0.000499
PM 190 0.037493  0.029305  1.377342  0.008091
TPT 190 0.401146  0.325426  31.23119  0.121765
Lampiran 15. Hasil Impulse Response Function
Bentuk Grafik
Response of D(PM, 2) to Innovations Response of D(TPT.2) to Innovations Response of D(IPM.2) to Innovations
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Bentuk Tabel
Response of
D(PM,2):
Period D(PM,2) D(TPT,2) D(IPM,2)
1 0.038344 0.000000 0.000000
2 -0.012744 0.009432 0.006584
3 -0.015831 -0.017325 0.011994
4 0.016769 0.003001 -0.000303
5 0.009744 0.001449 0.004782
6 -0.012006 -0.002728 0.008129
7 0.002083 -0.006884 0.005852
8 0.010861 0.002393 0.002585
9 -0.001191 -0.001690 0.006654
10 -0.003429 -0.003963 0.006443
11 0.006057 -0.002248 0.004455
12 0.003864 7.69E-05 0.004782
13 -0.001625 -0.002944 0.006421
14 0.001695 -0.002717 0.005316
15 0.004380 -0.001258 0.004804
16 0.001048 -0.001556 0.005590
17 0.000473 -0.002727 0.005772
18 0.002918 -0.001899 0.005083
19 0.002464 -0.001541 0.005268
20 0.000927 -0.002132 0.005629
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Response of

D(TPT.2):
Period D(PM,2) D(TPT,2) D(IPM,2)
1 -0.030746 0.409090 0.000000
2 -0.093210 0.087127 0.036085
3 -0.092097 0.298140 0.010937
4 -0.013700 0.152455 0.014916
5 -0.072465 0.283520 0.008797
6 -0.080903 0.165437 0.029604
7 -0.056854 0.248114 0.006992
8 -0.044499 0.200731 0.017587
9 -0.077384 0.235561 0.015246
10 -0.064712 0.199448 0.020339
11 -0.053902 0.230661 0.010813
12 -0.060991 0.212667 0.018162
13 -0.070043 0.221279 0.016206
14 -0.058725 0.212984 0.016432
15 -0.059019 0.223102 0.014156
16 -0.064848 0.215470 0.017546
17 -0.063916 0.218448 0.015796
18 -0.059227 0.217311 0.015695
19 -0.062328 0.219588 0.015723
20 -0.063849 0.216665 0.016696
Response of
D(IPM,2):
Period D(PM,2) D(TPT,2) D(IPM,2)
1 -0.000282 0.000356 0.004355
2 0.000708 -0.000903 0.001324
3 0.001409 0.001120 0.002909
4 -2.60E-06 -0.000613 0.002192
5 0.000269 0.000369 0.002764
6 0.001037 -0.000337 0.002186
7 0.000595 0.000555 0.002520
8 0.000250 -0.000370 0.002497
9 0.000635 0.000237 0.002438
10 0.000782 -5.70E-05 0.002397
11 0.000416 0.000195 0.002481
12 0.000492 -0.000135 0.002477
13 0.000676 0.000154 0.002408
14 0.000591 1.10E-05 0.002455
15 0.000468 6.79E-05 0.002465
16 0.000593 -1.02E-05 0.002449
17 0.000615 9.75E-05 0.002430
18 0.000535 2.24E-05 0.002463
19 0.000538 4.35E-05 0.002451
20 0.000600 3.63E-05 0.002443
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Lampiran 16. Hasil Varian Decomposiion
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Variance Decomposition of D(PM,2)
100 H —
B 1t

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

[ D(PM2) [ DOPT.2) [ D(PM.2)

Variance Decomposition of D(TPT.2)

6 8 10 12 14 16 18 20

[© DP1.2) [ DPT.2) [ D(PK.2)

Bentuk Tabel
Warl anos Deocimocsthon
of D PR 2}
Fricad EE [ | o & By {TFT,2} ONIFKLE)
1 0.038344 100 0000 0 DOOM00 0 D000
Z 0043311 2 BiEE3 § D407E0 2 ABRICE
3 0 O 55 TE.GETea 15 B2D50 TEIR2S
d 0 062435 TaT1ame 1447728 511335
5 0053570 TE.TII3E 13 54508 T 323557
B 0 OEG5E5 Tr.BaBd3 13 20234 BSdTTIR
T 0 066333 TEETE11 14 33933 A TBAGE]
] 0057478 TE.46545 13545823 £l BODGED
-] 0 6T 85 TE. g8 13B3I% 10.7TRZEY
h[x] 0 O5B4ST T4 HISE 14 01025 11.7THZS
11 0OG801E T3.OO25E 13 BTSE 1213520
1z 0059335 T3.6RAE4 1375840 12 655896
12 0 OR9TTE T2 ET4E0 13 7057TE 13.E2856
14 0 oE0FE8 T1.BBI3E 13B55E8 14. 26356
15 0 OE04ET T1.64308 1373312 14. 72250
i ] 0060748 To.poEat 13 BG4 1543176
v 0oE1Ed To 42537 1371856 16155607
1= 0061 35 55 G450 13 ETE0E 16.6TT23
1a 0 061525 a2 14311 13 60823 17. 24856
a0 006158 6340512 1359530 17.50658
Warl anos Deocimocsthon
of DyTFT, 2%
Fricad EE [ | o & By {TFT,2} ONIFKLE)
1 0480244 0SB0 T4 43530 0 D000
Z 0431140 5 1835232 T 11 513
3 0 532325 6 352573 03 10545 QS TER
d 0 55406 5961461 03 50300 0 536536
5 0 E2682E 5 SGTATE 03 GE41E 0438357
] 0 EE3ESE T40ETY #3518 O BOTESZ
T 0. 701525 4 TEDESE 02 GazTe O 53TRE3
-] 0731403 6 EDIEsT 0z Basdt Q553512
-] 0772438 6 9 aa 17 Ra3ER O 5341E
ia 0 200650 T OGGEIE 1 34212 O SR8 T
11 0 235020 aSIE 02 523515 0533400
iz 0264028 6980573 02 4705 Q542378
12 0 254806 TAHEEA 17 340313 0 538505
14 0SH & T 115823 17 3445 a5t
15 0250377 TOoBOATE 02 39017 OSFMET
i ] 0 STEE1D T 43102 0z 32344 0 533456
7 1003104 T ATOSTE 0z I8E7T 0 530657
12 1028187 T 1EG152 1 30545 O 52RO
1a 1063347 T ATTZE 02 HITOS O 53aTE
a0 1077423 T F1HE 0z 676 0 526503

Variance Decomposition of D(IPM,2)

2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

[X DPW.2) [ D(PT2) @ D(PM2)

102



|

[ araros Do
of DYIFM 21

Foricd EE DFM.Z) O{TFT.2} OUFMLE)
1 0.00437TS Q415528 0 EG1 556 T2 G2ITE

Z 0004 IE ZEI0ETE 4733433 o3, 15 5E0

3 0 OOGEZE T SoOIET G AGOIEE 8550095

4 0006255 6 SCEEE 65400 B BETET

5 000685 SEITIE 5.TGETIE E2EITE

=} 0OO07TETE T OHG00d 5330323 E7.ER4ET

T 0.0a7TF43 6 TB4ET ol e E7.50438

g pooa148 bl o 4531503 B2 BOTID

-] 0008532 BIITTEY 4 SCEOTE3 59.20545

10 0.00BECE 6500172 4 Z030EG B9L.20ETY

11 0009247 6 ZTHZED 3534543 ESL.B4TID

1z 000957 6 0400 JEBpE08 0. FR0E0

13 0009905 B.1ZE136 JACBT 040243

14 DOMIEZE LRE e 3 I5BME G0 53T

15 D.Oe05zg 5 240000 077113 0. 0H2EE

18 0O DEET SoiBeIT 2580510 117107

7 01113 5 932550 2 TEoDd 9130741

18 0.0f1 388 5 E63P00 2E34812 91.51 185

19 0Ot 16EE 57E5134 25040 1. B0

] (IR LT 5 TORSE 2403450 1. B0EET

103



RIWAYAT HIDUP

Amirah Salsabila Syahirah Fatin Dzahabiyyah, yang akrab
dipanggil Amirah, lahir di Malang pada tanggal 13 April 2002.
Tempat tinggal di Jalan A.Yani No. 03 RT/RW 01/01 Ardimulyo,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang. Penulis merupkan anak

5

pertama dari tiga bersaudara, putri dari Bapak Iskandar Syah dan
Ibu Soelastri. Pendidiakn yang telah ditempuh, dimulai dari SDI
Almaarif 02 Singosari dan lulus pada tahun 2014. Kemudian, melanjutkan
pendidikan di MTs Negeri Lawang dan lulus pada tahun 2017. Setelah itu,
melanjutkan pendidikan di MA Almaarif Singosari dan lulus pada tahun 2020.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan Strata 1 di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dan mengambil Program Studi Matematika. Ketika
menempuh pendidikan MA hingga menjadi mahasiswa, penulis juga menempuh
pendidikan agama di Pondok Pesantren Salaf Al-Hasani Singosari. Selama menjadi
mahasiswa, penulis mengikuti beberapa kegiatan kepanitian dalam lingkup fakultas
dan jurusan. Selain itu, penulis juga aktif mengikuti kegiatan ekternal kampus

sejenis seminar.

104



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JI' Gajayana No 30 Dinoyo Malang Telp / Fax (0341)558933

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

Nama Amirah Salsabila Syahirah Fatin Dzahabiyyah

NIM 200601110007

Fakultas Jurusan Sains dan Teknologi Matematika

Judul Sknipsi Implementasi Panel Vector Frror Correction Model
(PVECM)

dalam Menganalisis Hubungan Indeks Pembangunan
Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, dan

Kemiskinan
Pembimbing | Prot Dr. H). Sn Hanni, M Si
Pembimbing I Juhan, M Si
M | | ——
| No | Tanggal | Hal Tanda Tangan
: I 23Januan 2024  Konsultasi Bab I, I, dan 111 | F
| 2 . 13Maret 2024 Konsultasi Kajian Agama 2 %
3| 20Maret2024 Konsultast Revist Kajian 3 ﬁ
__ | | Agama 1) ]
| i S8 B 300 ﬁcc Kajian Agama Bab [ dan | : gi
1 i / L,
i ! 1 v
[ 5 ' 20Maret 2024 Konsultas: Revisi Bab 111 5 f :
1 ‘ ! =
L6 26 Maret 2024 ACC Bab I 11, dan 111 6
7 26Maret2024  ACC Semunar Proposal 7 b'
— _ Konsultasi Revisi Seminar y e
. 202 ;
8 | 25 Juli 2024 T 8 //
. e
9 16 Agustus 2024 Konsultasi Bab IV

10 16 Agustus 2024  Konsultasi Bab IV dan V 10

I 16 Agustus 2024 Konsultasi Bab IV dan V | 1L //‘

Konsultas: Kajian Agama Bab . ¥ 2‘{ |
v

12 14 Agustus 2024

v
4
13 14 Aguslus 2024  ACC Kajlan AgamaBab IV 13 a?

S — —

14 28 Aguslus 2024  ACC Bab v dan %



KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JI Gajayana No 50 Dinoyo Malang Telp / Fax. (0341)558933

No Tanggal Hal Tanda Tangan
15 28 Agustus 2024 ACC Seminar Hasil 15 k
_1 6“— , Ohob;;(); " Konsultast Revisi Seminar ﬂ
B St Hasil _
17 30 Oktober 2024 ACC Matriks Revist Seminar 17
) Hasil
I8 19 November 2024 ACC Sidang Sknpsi 18

"

Malang, 03 Desemb-er 2024
Mengetahui.

19 3 Desember 2024  ACC Keseluruhan 19 /f

b NIP_Q,%‘(I?Q 200012 2 005



	99f66851894219ed64b34f814e5ecdc4651cbc69d673d8e4ba27057db6e1fdbe.pdf
	6dd33c38856fad0d4230cda22a0cc2bdb842b5d43b11754eaf76eb107e7ca417.pdf
	99f66851894219ed64b34f814e5ecdc4651cbc69d673d8e4ba27057db6e1fdbe.pdf
	37de623866deff5ba95a468a80f08d028e77e06f1785b7a1cb7520cba81c1860.pdf

